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ABSTRAK 

Shalat Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di SMPLB Bukesra 

Banda Aceh 

Pembimbing I : Dr. Saifullah Isri, S.Pd.I., MA 

Pembimbing II : Dr. Muhammad Ichsan, S.Pd.I., Mg 

Kata Kunci : Strategi, Pembelajaran Shalat, Anak Berkebutuhan Khusus 

 

 

Anak berkebutuhan khusus ialah anak yang mengalami hambatan sehingga tidak 

sama dengan perkembangan anak normal lainnya. Anak berkebutuhan khusus 

juga memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus yaitu dalam pendidikan 

agama Islam terutama dalam pembelajaran ibadah shalat. Pada kenyataannya anak 

tunarungu kesulitan dalam melakukan pembelajaran yaitu pada praktek shalat itu 

sendiri. Dalam hal ini guru sangat berperan penting untuk menjelaskan bagaimana 

cara melakukan shalat dengan keadaan fisik dari anak tunarungu tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode dan pendekatan 

yang dilakukan guru PAI dalam mengajarkan anak berkebutuhan khusus 

(tunarungu) dalam praktek ibadah shalat di SMPLB Bukesra Banda Aceh dan 

untuk mengetahui bagaimana kendala dan solusi yang dilakukan oleh guru PAI 

dalam menangani anak berkebutuhan khusus (tunarungu) pada materi shalat di 

SMPLB Bukesra Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan jenis penelitian kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui 

wawancara, obeservasi, dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

metode dan pendekatan yang digunakan guru PAI di SMPLB Bukesra Banda 

Aceh yaitu menggunakan metode domonstrasi dan ceramah dengan pendekatan 

individual dan ekspositori dan saat pembelajaran guru mempraktekkan tatacara 

shalat dan memberikan media berupa gambar dan bacaan-bacaan shalat. Hasilnya 

dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru PAI dalam 

menerapkan metode dan pendekatan terbukti efektif serta membawa hasil dalam 

pembelajaran shalat bagi anak tunarungu diamana sebagian anak sudah bisa 

melaksanakan shalat, hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan anak setiap hari 

dalam melaksanakan shalat. Selanjutnya adapun kendala yang dihadapi oleh guru 

ketika proses pembelajaran shalat pada anak tunarungu yaitu menyangkut dengan 

kondisi fisik yang tidak dapat mendengar, berbicara, lambat dalam memahami 

sehingga informasi yang disampaikan oleh guru menjadi sulit untuk diterima oleh 

murid. Adapun solusi dari permasalahan tersebut dengan guru mengikuti arah 

perkembangan anak serta tidak memaksa anak untuk cepat memahami suatu 

pelajaran. 

 

Nama : Indani Qamariyah 

NIM : 160201068 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Kegutuan/Pendidikan Agama Islam 

Judul : Strategi Guru PAI Dalam Pembelajaran Fiqih Pada Materi 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam dulnia pelndidikan stratelgi sangatlah dibultulhkan ulntulk dapat 

melnciptakan pellulang ke lbe lrhasilan dalam kelgiatan pelmbellajaran yang dilakulkan 

olelh gulrul dan pe lse lrta didik. Ke lbe lrhasilan dalam kelgiatan pelmbellajaran ialah 

ditelntulkan olelh se lorang gulrul.  Dalam hal ini, pelngajar dianggap se lbagai sulmbe lr 

informasi dan figu lr selntral dalam prosels pe lmbellajaran. Selbaliknya, siswa hanya 

dipandang se lbagai objelk yang se lcara pasif melne lrima informasi dari pelngajar. 

Se lbagai fasilitator, gulrul be lrulsaha melnjadikan kellas selbagai telmpat yang baik bagi 

siswa ulntulk be llajar. Gulrul be lrulsaha ulntulk melnginspirasi dan me lmotivasi siswa 

se lhingga me lrelka dapat belrpartisipasi dalam ke lgiatan pelmbellajaran. Selmelntara itul, 

gu lrul be lrpe lran se lbagai pelmbimbing de lngan belrulsaha melnge lnal siswanya se lcara 

pribadi.
1
  

Me lnjadi selorang gulrul telntulnya haruls melmiliki pelrelncanaan dan wawasan 

yang lulas ulntulk me lncapai tuljulan pe lmbe llajaran yang diinginkan, dan dapat 

melnciptakan sulasana be llajar yang kondulsif dan mampul me lmotivasi siswa dalam 

ke lgiatan pelmbellajaran.  

Dalam selbulah prose ls pe lmbellajaran telntulnya tidak akan le lpas de lngan yang 

namanya pe lre lncanaan. Melnulrult Telryy se lbagaimana diselbultkan olelh Wina 

Sanjaya bahwa pe lrelncanaan itul pada dasarnya me lrulpakan pelne ltapan pelke lrjaan 

                                                             
1
 Jerry H. Makawimbang, Supervesi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 178-179.  
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yang haruls dilaku lkan olelh sulatul ke llompok ulntu lk melncapai tuljulan yang te llah 

dilakulkan se lbellulmnya. Strate lgi dalam hal ini julga be lrkaitan delngan pe lneltapan 

ke lpultulsan yang haruls dilakulkan olelh se lorang pe lre lncanaan.
2
  

Stratelgi be llajar melngajar yang dilakulkan olelh gulrul Pe lndidikan Agama 

Islam bagi anak yang be lrke lbultulhan khulsuls te lntulnya be lrbe lda-be lda dan melmiliki 

tingkatan selsulai delngan ge ljala yang dialami olelh anak belrkelbultulhan khulsuls itul 

se lndiri. Tidak hanya stratelgi pe lmbellajaran selorang gulrul julga haruls melmilih 

meltode l-me ltodel yang dapat pelse lrta didik pahami agar dapat belrjalannya 

pe lmbellajaran yang e lfe lktif dan elfisieln. 

Islam julga me lngajarkan kelpada gulrul ulntu lk melnggulnakan me ltode l yang 

telpat dalam melngajar, Allah tellah melnjellaskan dalam Q.S. Thaha ayat 44 yang 

be lrbulnyi:  

 فَقوُلََ لهَُۥ قَوْلَا لَّي ِّناا لَّعَلَّهُۥ يَتذَكََّرُ أوَْ يَخْشَى  
Artinya: “Maka be lrbicaralah kamul be lrdula kelpadanya delngan kata-kata 

yang lelmah lelmbult, muldah-muldahan dia sadar ataul takult.” 

(Thaha: 44).  

Langkah pe lrtama dalam melmelrintahkan yang makrulf dan me lnce lgah yang 

mulngkar se lrta melmbimbing masyarakat adalah belrbicara delngan le lmah lelmbult. 

Bahkan dalam melnghadapi lawan yang paling sullit, pelrkataan yang mulla-mulla 

diulcapkan harulslah pelrkataan yang le lmah lelmbult dan baik.
3
 

                                                             
2
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2011), hlm. 24-25. 
3
 Allamah Kamal Faqih Imani dan tim ulama, Tafsir Nurul Qur’an, Terjm, Ahsin 

Muhammad, (Jakarta: Al-Huda, 2005), hlm. 421.  
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Se lbagai se lorang pe lndidik, gulrul haruls melngide lntifikasi se lgala se lsulatul 

yang be lrkaitan delngan ke lgiatan pelmbe llajaran yang akan dilakulkan, baik itul siapa 

yang akan me lnjadi pelse lrta didiknya, latar bellakang, dan tingkat ke lcelrdasan 

pe lse lrta didik.
4
 Delngan de lmikian, diharapkan gulrul mampul melnge ltahuli dan 

melmilih meltodel pe lngajaran yang te lrbaik selhingga tuljulan pelndidikan dapat 

telrcapai. Sellain itul, gulrul haruls mampul melnciptakan lingkulngan be llajar yang 

melnye lnangkan ulntulk me lndorong kre lativitas siswa dan me lmulngkinkan me lre lka 

ulntulk bellajar selcara maksimal dari seltiap siswa, baik pada pelmbe llajaran anak 

yang normal maulpuln pada anak belrke lbultulhan khulsuls.  

Tuljulan pe lndidikan ialah dituljulkan ke lpada seltiap manulsia, tidak 

melmandang orang normal maulpuln abnormal. Dalam hal ini Allah Swt belrfirman 

dalam Q.S. An-Nulr 24 ayat 61. 

لََ عَلىَ  لََ عَلَى الَْعَْرَجِّ حَرَجٌ وَّ ى حَرَجٌ وَّ لَيْسَ عَلىَ الَْعَْم 
باَۤىِٕكُمْ اوَْ  نْْۢ بيُوُْتِّكُمْ اوَْ بيُوُْتِّ ا  كُمْ انَْ تأَكُْلوُْا مِّ ٰٓى اَ نْفسُِّ لََ عَل  يْضِّ حَرَجٌ وَّ الْمَرِّ

تِّكُمْ  ه   بيُوُْتِّ امَُّ
 

Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang bulta, tidak (pulla) bagi orang 

pincang tidak (pulla) bagi orang sakit, dan tidak (pulla) bagi 

dirimul, makan (be lrsama-sama me lre lka) dirulmah kamul ataul 

dirulmah bapak-bapakmul dirulmah ibul-ibulmul.” 

 

Dari potongan ayat diatas melnjellaskan bahwa Islam tidak melndiskriminasi 

satul sama lain, selbaliknya, me lre lka me lmpe lrlakulkan se lmula orang se ltara te lrmasulk 

orang-orang yang me lmiliki keltelrbatasan fisik. Islam sangat te lgas te lrhadap orang-

                                                             
4
 Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2012), hlm. 97-

98. 
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orang yang be lrsikap diskriminasi telrhadap anak pelnyandang disabilitas. Olelh 

karelna itul, pe lndidikan melrulpakan hak dan ke lwajiban bagi se ltiap individul ulntulk 

melmanfaatkan maulpuln me lnggali se lmula potelnsi yang dimilikinya. 

Pe lnyandang tulnarulngul me lrulpakan jelnis pe lnyandang ganggulan fisik yang 

melngakibatkan selse lorang melngalami hambatan dalam melngikulti pelndidikan 

normal selrta dalam pelnye lsulaian diri telrhadap lingkulngan. Pe lrmasalahan ultama 

anak tulnarulngul adalah anak yang me lngalami kelkulrangan ataul ke lhilangan 

ke lmampulan melnde lngar yang dise lbabkan olelh ke lrulsakan ataul tidak belrfulngsinya 

se lbagian ataul se llulrulh alat bantul pe lndelngaran se lhingga ia melngalami hambatan 

dalam pelrkelmbangan bahasanya. Ia me lmelrlulkan bimbingan dan pelndidikan 

khulsuls ulntulk melnjalani kelhidulpan lahir batin yang layak.
5
 Olelh se lbab itul, dalam 

se lbulah pelmbellajaran anak tulnarulngul akan kelsullitan dalam mellakulkan 

pe lmbellajaran belru lpa praktik. Salah satulnya adalah dalam pellajaran agama Islam 

yaitul praktik shalat. Dalam hal ini gulrul sangat be lrpe lran pelnting  ulntulk 

melnje llaskan bagaimana cara mellakulkan shalat delngan keladaan fisik dari anak 

tu lnarulngul te lrse lbu lt.  

Telntulnya bagi anak tulnarulngul tidaklah muldah dalam melmahami 

bagaimana melnge lrjakan ibadah shalat dise lbabkan melmiliki kelkulrangan yaitul 

dalam hal melndelngar dan be lrkomulnikasi, dan pe lran gulrul agama sangatlah 

dibultulhkan dalam melmbimbing dan melngajarkan anak bagaimana mellakulkan 

ge lrakan-ge lrakan shalat dan bacaan shalat. Bantulan dan bimbingan itullah yang 

dise lbult selbagai pe lndidikan. Allah Swt belrfirman dalam Q.S. Lulqman ayat 17: 

                                                             
5
 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, Cet. II, (Bandung: Refika Aditama, 

2007), hlm. 94.  
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 ٰٓ ى مَا وةَ وَأمُْرْ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَانْهَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ وَاصْبِّرْ عَل  ل  بنَُيَّ اقَِّمِّ الصَّ ي 
نْ عَزْمِّ الَْمُُوْرِّ  لِّكَ مِّ  اصََابكَََۗ اِّنَّ ذ 

Artinya: “Wahai anakkul, dirikanlah shalat  dan sulrulhlah (manulsia) 

me lnge lrjakan yang baik dan celgalah (me lre lka) dari pelrbulatan 

yang mulngkar dan belrsabarlah telrhadap apa yang melnimpa 

kamul. Selsulnggulhnya yang delmikian itul te lrmasulk hal-hal yang 

diwajibkan (olelh Allah)”. Q.S. Lu lqman ayat 17. 

 

Se lbagaimana tellah dijellaskan dalam ayat diatas telntang pelrintah 

mellaksanakan shalat, maka wajib bagi ulmat Islam ulntulk mellaksanakan shalat dan 

se lbagai orang tula ditulntult ulntulk melndidik anak dan melngajarkan bagaimana tata 

cara shalat yang be lnar se lsulai delngan ajaran Islam se lrta apa saja rulkuln dan syarat 

sahnya shalat. Ke lmuldian dalam ajaran Islam, se ljak ulmulr tuljulh tahuln anak suldah 

dibiasakan ulntulk mellaksanakan shalat de lngan tata cara shalat yang baik dan 

be lnar.  

Tidak hanya orangtula, para gulrul di se lkolah julga ikult se lrta dalam 

melmbimbing dan melngajarkan pelse lrta didik wajib melmbelrikan bimbingan dan 

arahan yang baik dan be lnar ulntulk se ltiap pe lse lrta didik khulsulsnya dalam hal ibadah 

shalat. Jika ini tidak dipelrhatikan, maka praktelk shalat yang salah akan sellalul 

dilaksanakan olelh anak. Akibatnya, se lorang anak akan sellalul dalam kelsalahan 

dalam mellaksanakan shalat.
6
 Ole lh se lbab itul matelri ge lrakan shalat dalam mata 

pe llajaran Pelndidikan Agama Islam wajib diajarkan pada siswa normal maulpuln 

siswa be lrke lbultulhan khulsuls, khulsu lsnya anak tulnarulngul.  

                                                             
6
 Mujiburrahman, Pola Pembinaan Keterampilan Shalat Anak Dalam Islam, (Jurnal 

Mudarrisuna), 2016, Diakses 13 November 2022. 
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Pada pe lnellitian ini, fokuls pe lne lliti ialah melne lliti anak yang be lrke lbultulhan 

khulsuls pada anak tulnarulngul. Be lrdasarkan obselrvasi awal di selkolah SMPLB 

Bulke lsra Banda Ace lh, se lkolah ini selpe lnulhnya te llah mellaksanakan prosels 

pe lmbellajaran selcara maksimal khulsulsnya yang be lrkaitan delngan pe lmbellajaran 

Pe lndidikan Agama Islam, yaitul tata cara shalat bagi anak tulnarulngul di SMPLB 

Bulke lsra Banda Ace lh.  

Se lkolah SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh te llah melmbe lrikan jam tambahan 

lelbih ulntulk pe lmbellajaran shalat khulsulsnya pada hari kamis dan julm’at. 

Pe lmbellajaran shalat  yang dilakulkan belrpe ldoman kelpada kulrikullulm dan jelnjang 

pe lndidikan mulrid di selkolah telrse lbult. Namuln pada kelnyataannya, saat gulrul 

mellaksanakan pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam anak-anak bellulm julga 

mampul ulntulk melmahami dan melnye lrap te lntang matelri-matelri shalat, telle lbih lagi 

pada praktelk shalat itul se lndiri.  

Dari belbe lrapa ulraian di atas, hal ini culkulp dijadikan selbagai alasan ulntulk 

mellakulkan pelnellitian lelbih dalam melnge lnai stratelgi gulrul Pe lndidikan Agama  

Islam dalam pelmbe llajaran shalat bagi anak tulnaru lngul di SMPLB Bulke lsra Banda 

Ace lh. 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan de lskripsi latar bellakang yang pe lne lliti paparkan di atas, maka 

pe lnelliti dapat melngide lntifikasikan masalah dalam belntulk pelrtanyaan selbagai 

be lrikult: 
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1. Bagaimana meltodel dan pe lndelkatan yang dilakulkan gu lrul PAI dalam 

melngajarkan anak belrkelbultulhan khulsu ls (tulnarulngul) dalam praktelk 

ibadah shalat di SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh? 

2. Bagaimana kelndala dan solulsi yang dilakulkan olelh gulrul PAI dalam 

melnangani anak yang be lrke lbultulhan khulsuls (tulnarulngu l) di SMPLB 

Bulke lsra Banda Ace lh? 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan pada rulmulsan pelrmasalahan di atas, maka yang melnjadi 

tu ljulan pe lnellitian adalah selbagai be lrikult: 

1. Ulntulk melnge ltahuli meltodel dan pelndelkatan yang dilakulkan gulrul PAI 

dalam melngajarkan anak be lrkelbultulhan khulsuls di SMPLB Bulke lsra 

Banda Ace lh. 

2. Ulntulk me lnge ltahuli ke lndala dan solulsi yang dilakulkan ole lh gulrul PAI 

dalam melnangani anak yang be lrke lbultulhan khulsuls (tulnarulngul) di 

SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat melmbe lrikan manfaat baik selcara  

teloritis maulpuln se lcara praktis. 

1. Se lcara teloritis 

Hasil pe lne llitian ini pelnullis harapkan dapat melmbelri masulkan dan 

sulmbangan pe lmikiran dalam pelnge lmbangan ke lilmulan Pe lndidikan 

Agama Islam bagi pelmbaca, telrkhulsuls mahasiswa dan gulrul di sellulrulh 

se lkolah lular biasa. 
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2. Se lcara praktis 

a. Ulntulk ulmulm, dapat melnambah wawasan, informasi dan pelnge ltahulan 

melnge lnai pe lmbellajaran shalat bagi anak belrke lbu ltulhan khulsuls 

telrultama anak tulnarulngul. 

b. Ulntulk lelmbaga, ulntulk dapat melmbe lrikan masulkan kelpada selkolah 

agar lelbih belrke lmbang dan julga dapat melnge lmbangkan siste lm 

pe lndidikan yang le lbih belrmultul, salah satulnya adalah Pelndidikan 

Agama Islam te lrkhulsuls dalam melngajarkan mulrid-mulrid te lntang 

pe lmbellajaran shalat.  

c. Ulntulk gulrul ke llas, hasil pelne llitian ini dapat dimanfaatkan ulntulk 

melnambah wawasan gulrul melnge lnai pelmbe llajaran shalat yang e lfe lktif 

ulntulk siswa tulnarulngul.  

d. Ulntulk pe lnelliti, dapat melnambah pelnge ltahulan melnge lnai pe lmbellajaran 

shalat ulntulk siswa tulnarulngul. 

E. Definisi Operasional 

Be lbe lrapa delfinisi yang te lrdapat dalam pelne llitian ini adalah: 

1. Stratelgi Gu lrul  

Me lrulpakan sulatul tindakan yang dire lncanakan se lcara se lngaja ulntulk 

mellakulkan kelgiatan ataul tindakan. Me lncakulp tuljulan ke lgiatan, siapa yang 

telrlibat dalam kelgiatan, isi kelgiatan, prose ls ke lgiatan, dan sarana 

pe lnulnjang.
7
 Stratelgi se lcara ulmulm melmpulnyai pe lnge lrtian yaitul tindakan 

dan ulsaha dalam melncapai selbulah tulju lan yang diinginkan. Apabila 

                                                             
7
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2013), hlm. 3. 
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stratelgi dihulbulngkan de lngan be llajar melngajar, stratelgi bisa diartikan julga 

se lbagai pola-pola ulmulm yaitul kelgiatan se lorang gulrul dan anak didik dalam 

melwuljuldkan kelgiatan bellajar melngajar ulntulk me lncapai tuljulan yang 

diinginkan.
8
 

Be lrdasarkan dari pelnge lrtian diatas dapat dipahami bahwa stratelgi 

pe lmbellajaran adalah melrulpakan sulatul rancangan se lorang gulrul yang suldah 

telre lncana dan disulsuln se lde lmikian rulpa dalam mellakulkan prosels ke lgiatan 

be llajar melngajar yang mana be lrtuljulan ulntu lk me lncapai pelmbellajaran yang 

maksimal dan melwuljuldkan hasil yang baik bagi anak didik.  

2. Pe lmbellajaran Fiqih 

 Pada hakikatnya adalah prosels komulnikasi yakni prose ls 

pe lnyampaian pelsan pe llajaran fiqih dari sulmbelr pe lsan ataul pe lngirim ataul 

gulrul me llaluli salulran ataul meldia telrtelntul ke lpada pelne lrima pelsan (siswa). 

Adapuln pe lsan yang akan dikomulnikasikan dalam melnge ltahuli dan 

melmahami pokok-pokok hulkulm Islam dalam melngatulr ke ltelntulan dan tata 

cara melnjalankan hulbulngan manulsia de lngan Allah yang diatulr dalam fiqih 

ibadah dan hulbulngan manulsia delngan se lsama yang diatu lr dalam fiqih 

Mulamalah.
9
 Kata fiqih belrasal dari kata fulqaha yang artinya 

“melmahami”.10
 Seldangkan melnulrult istilah fiqih adalah hasil daya ulpaya 

                                                             
8
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet III, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 52. 
9
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2005). hlm. 26. 
10

 Muhammad Yunus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Hidaya Agung, 1990), 

hlm. 321. 



10 

 

para fulqaha dalam melne lrapkan syariat Islam se lsulai ke lbultulhan 

masyarakat.
11

 

Dari delfinisi diatas maka dapat disimpullkan bahwa fiqih adalah 

pe lnge ltahulan telntang hulku lm yang be lrhulbu lngan de lngan se lgala tindakan 

manulsia be lrulpa ulcapan ataul pe lrbulatan. 

3.  Shalat 

Shalat adalah salah satul sarana komulnikasi antara hamba delngan 

tulhannya se lbagai be lntulk ibadah yang di dalamnya melru lpakan amalan 

yang telrsulsuln dari belbe lrapa pelrkataan dan pelrbulatan yang dimullai delngan 

takbiratull ihram dan diakhiri delngan salam, se lrta selsulai delngan syarat dan 

rulkuln yang te llah ditelntulkan syara’.12
 Shalat adalah melnghadapkan jiwa 

ke lpada Allah melnulrult cara yang me lndatangkan rasa takult kelpada-Nya 

se lrta melmbangkitkan rasa kagulm didalam hati kelbe lsaran-Nya dan 

ke lse lmpulrnaan kelkulasaan-Nya.
13

 

Be lrdasarkan pelnge lrtian diatas telrkait delngan arti shalat maka dapat 

dipahami bahwa shalat melrulpakan sulatu l ke lwajiban bagi se ltiap orang 

mulslim laki-laki maulpuln pelre lmpulan yang dirangkaikan delngan ulcapan-

ulcapan dan gelrakan-ge lrakan yang diawali delngan takbir dan diakhiri 

de lngan salam. 

4. Anak Be lrke lbultulhan Khulsu ls 

                                                             
11

 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam, (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2001), hlm. 29. 
12

 Imam Bashari Assayuthi, Fiqih Shalat, (Jakarta: Lentera, 1997). hlm. 30.  
13

 Ahmad Riznanto dan Rachmawati, Kewajiban shalat, Tips Hidup Sehat, Sukses 

Bahagia, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2008), hlm. 9.  
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Anak be lrke lbultulhan khulsuls adalah anak yang dalam prosels 

pe lrtulmbulhan ataul pelrke lmbangan melngalami kellainan ataul pe lnyimpangan 

fisik, melntal-intelle lktulal, sosial dan ataul e lmosional dibanding de lngan 

anak-anak lainnya, se lhingga me lre lka melme lrlulkan layanan pe lndidikan 

khulsuls.
14

 Anak be lrke lbultulhan khulsuls ataul child with spelcial adalah anak 

yang me lngalami hambatan dalam kelgiatan pe lmbellajaran selhingga 

melme lrlulkan pellayanan yang spe lsifik, be lrbe lda delngan pe lselrta didik pada 

ulmulmnya yang ke lmuldian diselsulaikan de lngan kelbultulhan para pelse lrta 

didik.
15

 

Be lrdasarkan pelnge lrtian diatas anak belrke lbultulhan khulsuls adalah 

anak yang me lmiliki kellainan dan pelnyimpangan, kelte lrbatasan baik fisik, 

melntal, dan elmosional, yang tidak dialami olelh anak normal pada 

ulmulmnya. Anak be lrke lbultulhan khulsuls anak yang me lngalami hambatan 

se lhingga tidak sama delngan pe lrke lmbangan anak normal lainnya. Jadi anak 

be lrkelbultulhan khulsuls me lmbultulhkan pelnanganan yang be lrsifat khulsuls agar 

pe lrtulmbulhan dan pelrkelmbangannya dapat telrarah. 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan  

Be lrdasarkan tinjaulan pulstaka yang pe lnullis lakulkan ada belbe lrapa 

pe lnellitian yang re lle lvan de lngan telma yang pe lnullis angkat. Pelnu llisan telrselbult 

antara lain:  

                                                             
14

 Miftakhul Jannah dan Ira Darmawanti, Tumbuh Kembang Anak Usia Dini & Deteksi 

Dini Pada Anak Berkebutuhan Khusus, (Surabaya: Insight Indonesia, 2004), hlm. 15. 
15

 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusi, (Bandung: Refika Aditama, 2015), 

hlm. 1. 
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1. Mulhammad Izan Miftahull Ullulm, dalam pelne llitiannya yang be lrjuldull 

“Stratelgi Pe lmbellajaran Gulrul Pe lndidikan Agama Islam Dalam Praktik 

Ibadah Shalat Pada Anak Tulnadaksa di SLBN 1 Palangka Raya”. Fokuls 

pe lnellitian dalam pelnullisan skripsi ini adalah; (1) Bagaimana stratelgi 

pe lmbellajaran gulrul Pe lndidikan Agama Islam dalam praktik ibadah shalat 

pada anak tulnadaksa di SLBN 1 Palangka Raya? (2) Apa saja ke lndala gulrul 

Pe lndidikan Agama Islam dalam praktik ibadah shalat pada anak tulnadaksa 

di SLBN 1 Palangka Raya? (3) Bagaimana solulsi gulrul Pe lndidikan Agama 

Islam dalam praktik ibadah shalat pada anak tulnadaksa di SLBN 1 Palangka 

Raya?. 

Pe lne llitian ini melnggulnakan je lnis pe lne llitian kulalitatif delngan 

pe lndelkatan analisis delskriptif. Hasil pelne llitiannya me lnulnju lkan bahwa: 1) 

Stratelgi pe lmbellajaran Gulrul Pe lndidikan Agama Islam dalam praktik ibadah 

shalat pada anak tulnadaksa di SLBN 1 Palangka Raya me lnggulnakan 

stratelgi pe lmbe llajaran individulal yang te lrdiri: (a) Pe lre lncanaan, mellipulti: 

pe lnyulsulnan RPP dan PPI se lrta sulmbe lr be llajar. (b) Pe llaksanaan, mellipulti: 

gulrul me lnggulnakan stratelgi individulal dan be lrsifat facel to facel, me ltode l yang 

digulnakan dalam pelmbellajaran adalah delmonstrasi, celramah, tanya jawab, 

pe lrintah dan pelngullangan, se ldangkan meldianya mellipulti vide lo shalat, 

gambar-gambar telntang praktik shalat, dan bacaan-bacaan shalat. (c) 

E lvalulasi gu lrul me llaluli tels dan non tels. 2) Ke lndala gulrul dalam prosels 

pe lmbellajaran yaitul: pe lmbe llajaran selcara daring, sarana dan prasarana, selrta 

gulrul kulrang me lme lgang ke lndali selpe lnulhnya dalam melngatulr ke laktifan 
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siswa. 3) Solulsinya gulrul dalam pelmbellajaran yakni: pe lmbe llajaran Lulring 

(lular jaringan), vide lo tultorial, selrta dampingan orang tula.
16

  

2. Anisa Ze lin, dalam pelne llitiannya yang be lrjuldull “Stratelgi Pe lmbe llajaran 

Pe lndidikan Agama Islam Pada Anak Be lrke lbultulhan Khulsuls (ABK) 

Tulnarulngul di SLB ABC Taman Pelndidikan Islam Meldan”.  Pokok 

pe lrmasalahan dalam pelne llitian ini yaitul: (1) Apa stratelgi pe lmbe llajaran PAI 

yang ditelrapkan gulrul pada anak belrkelbultulhan khulsuls (ABK) tulnarulngul di 

SLB ABC taman pelndidikan Islam Meldan? (2) Bagaimana implelmelntasi 

stratelgi pe lmbe llajaran PAI pada anak be lrke lbultulhan khulsuls (ABK) 

tulnarulngul di SLB ABC taman pelndidikan Islam Meldan? (3) Apa faktor 

pe lnghambat dan pelndulkulng dalam prose ls pe lmbellajaran PAI pada anak 

be lrkelbultulhan khulsuls (ABK) tulnarulngul di SLB ABC taman pelndidikan 

Islam Me ldan?. 

Pe lne llitian ini melnggulnakan me ltodel pe lnellitian lapangan (fielld 

Relse larch) delngan pe lnde lkatan kulalitatif de lngan prose ldulr pelne llitian yang 

melnghasilkan data delskriptif. Dari hasil pe lnellitian ini melnulnjulkan bahwa: 

1) Stratelgi yang digulnakan gulrul dalam pe lmbellajaran PAI ialah stratelgi 

konve lnsional yakni strate lgi pe lmbellajaran dimana gulrul agama Islam le lbih 

melndominasi dan melmbu lat siswa tulnarulngul pasif dalam prose ls 

pe lmbellajaran. 2) Implelmelntasi stratelgi PAI me lnggulnakan stratelgi 

konve lnsional yang be lrsiste lm Te lachelr Ce lntelr Le larning (TCL), yakni prose ls 

pe lmbellajaran yang be lrpulsat pada gulrul. 3) Faktor pe lnghambat pelmbe llajaran 

                                                             
16

 Muhammad Izan Miftahul Ulum, Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Praktik Ibadah Shalat Pada Anak Tunadaksa di SLBN 1 Palangka Raya, Skripsi, 

(Palangka Raya: IAN Palangka Raya, 2021).  
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PAI te lrdiri atas: (a) faktor inte lrnal; (1) faktor fisiologis, (2) faktor 

psikologis, yang me lncakulp kulrangnya ingatan, telrhambatnya pe lrke lmbangan 

bahasa, kulrangnya konse lntrasi. (b) elkste lrnal; lingkulngan sosial se lkolah 

(gulrul) yakni, gulrul tidak lullulsan PLB, minimnya julmlah gulrul agama, 

kulrangnya pe lngulasaan gulrul te lrhadap stratelgi. Faktor pe lndulkulng 

pe lmbellajaran PAI te lrdiri atas (a) faktor intelrnal melncakulp minat dan 

motivasi, dan (b) elkstelrnal yakni telrciptanya hulbulngan yang harmonis 

antara gulrul delngan siswa se lrta gulrul de lngan orang tula.
17

 

3. Lita Jannatull Le lstari, dalam pelne llitiannya yang be lrjuldull “Pelmbe llajaran 

Ibadah Shalat Telrhadap Anak Be lrke lbultulhan Khulsuls (ABK) di Se lkolah lular 

Biasa Ne lge lri Ke lpahiang Tahuln 2019”. Pokok pelrmasalahan dalam 

pe lnellitian ini yaitul: Bagaimana pelmbellajaran ibadah shalat telrhadap anak 

be lrkelbultulhan khulsuls di se lkolah lular biasa Ne lge lri Ke lpahiang?. 

Pe lne llitian ini melnggulnakan jelnis pe lnellitian kulalitatif delngan 

pe lndelkatan delskriptif. Dari hasil pelne llitian ini melnulnjulkan bahwa: 

Pe lmbellajaran ibadah shalat pada anak belrke lbultulhan khulsuls di se lkolah lular 

biasa Ne lge lri Ke lpahiang suldah culkulp baik. Se lkolah lular biasa Ne lge lri 

Ke lpahiang te llah diajarkan telntang ibadah yang te lrdapat pada ibadah shalat 

se lrta sarana dan prasarana yang me lmadai, selhingga program yang 

dijalankan belrjalan delngan baik. Dalam pelmbe llajaran ibadah shalat 

telrhadap anak belrke lbultulhan khulsuls di se lkolah lular biasa Nelge lri Ke lpahiang 

                                                             
17

 Anisa Zein, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) Tunarungu di SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan, Skripsi, (Medan: UIN 

Sumatera Utara). 
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de lngan cara ke ltelladanan dan pelmbiasaan se lhingga siswa-siswi akan te lrbiasa 

mellakulkan kelgiatan telrse lbult.
18

 

G. Sistematika Penulisan  

Siste lmatika pelnullisan ini, pelnullis melmbulat pelmbahasan dalam lima bab 

yang satul de lngan yang lainnya saling be lrhulbulngan. Se lbe llulm melmasulki bab 

pe lrtama akan didahulluli delngan; sampull juldull, lelmbar pelnge lsahan sidang, lelmbar 

pe lrnyataan kelaslian, kata pelngantar, daftar isi, daftar tabell, daftar lampiran dan 

abstrak.  

Pada bab I ataul pe lndahullulan melngulraikan telntang latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, manfaat pelne llitian, delfinisi opelrasional, 

kajian telrdahullul yang re lle lvan, se lrta sistelmatika pelnullisan.  

Pada bab II ataul landasan teloritis melnge lmulkakan kajian telntang tinjaulan 

pulstaka yang be lrkaitan delngan te lma skripsi ini. 

Pada bab III ataul meltodel pe lnellitian melmu lat selcara rinci melnge lnai jelnis 

pe lnellitian yang digulnakan, jelnis pe lnellitian yang digulnakan, lokasi pelne llitian, 

sulbje lk pe lnellitian, telknik pe lngulmpullan data, instrulme ln pe lnellitian, telknik analisis 

data. 

Pada bab IV ataul hasil pe lne llitian belrisi telntang gambaran ulmulm lokasi 

pe lnellitian dan bagaimana meltodel dan pelnde lkatan yang dilakulkan olelh gulrul PAI 

dalam melngajarkan anak belrke lbu ltulhan khulsuls (tu lnarulngul) dalam praktelk ibadah 

shalat, kelndala dan solulsi yang dilakulkan ole lh gu lrul PAI dalam melnangani anak 

yang be lrke lbultulhan khulsuls (tulnarulngul) dalam praktelk ibadah shalat. 

                                                             
18

 Lita Jannatul Lestari, Pembelajaran Ibadah Shalat Terhadap Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) di Sekolah Luar Biasa Negeri Kepahiang, Skripsi, (Bengkulu: IAIN Bengkulu).  
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Pada bab V me lncakulp ke lsimpullan akhir dari pe lnellitian yang dilakulkan 

pe lnelliti, selrta su lmbang saran dari pelne lliti, kelmuldian pada bagian akhir belrisi 

daftar pulstaka dan lampiran-lampiran selrta riwayat hidulp. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kompetensi dan Profesionalisme Guru PAI dalam Mengajarkan Anak 

Berkebutuhan Khusus Pada Materi Shalat 

1. Pengertian Kompetensi Guru 

Istilah kompe ltelnsi be lrasal dari bahasa Inggris yaitul, compe lte lncel yang 

diartikan kelcakapan ataul ke lmampulan. Se ldangkan kompeltelnsi gulrul adalah sulatul 

ke lmampulan yang dimiliki olelh gulrul dalam mellakulkan kelwajibannya dalam prose ls 

pe lmbellajaran maulpuln dilular prosels pe lmbe llajaran delngan pe lnulh tanggulng jawab.
19

 

Kompe lte lnsi se lcara eltimologi belrarti “kelcakapan, ataul ke lmampulan”.20
 

Se ldangkan se lcara telrminologi belrarti pelnge ltahu lan, keltelrampilan dan nilai-nilai dasar 

yang dire lfle lksikan dalam kelbiasaan belrpikir dan belrtindak. Ke lbiasaan belrpikir dan 

be lrtindak selcara konsisteln dan telruls me lnelruls me lmulngkinkan se lse lorang me lnjadi 

kompelte ln dalam arti melmiliki pelnge ltahulan, ke ltelrampilan dan nilai-nilai dasar ulntulk 

mellakulkan selsulatul.
21

 

Pada dasarnya kompe ltelnsi diartikan selbagai ke lmampulan ataul ke lcakapan. 

Se llanjultnya kompe ltelnsi se lbagai pe lrilakul yang rasional ulntulk melncapai tuljulan yang 

dipelrsyaratkan se lsulai de lngan kondisi yang diharapkan. Se lbagai te lnaga pe lngajar, 

se ltiap gulrul haruls melmiliki kelmampulan profelsional dalam bidang pelmbe llajaran. 

                                                             
19

 Jamil Prihatiningrum, Guru Profesional, (Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi 

Guru), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 97. 
20

 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Gita Media Press, 2006), hlm. 256. 
21

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004, Cet. III, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 9. 
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Istilah kompeltelnsi melnulnjulk pada sulatul kelmampulan se lbab “compeltelncel me lans 

fitnelss or ability” yang be lrarti kelmampulan ataul ke lcakapan.
22

 

Kompe lte lnsi gulrul me lrulpakan pe lrpadulan antara kelmampulan pe lrsonal, 

ke lilmulan telknologi, sosial, dan spiritulal yang se lcara kaffah melmbelntulk kompeltelnsi 

standar gulrul, yang me lncaku lp matelri, pelmahaman telrhadap pelse lrta didik, 

pe lmbellajaran yang me lndidik, pelnge lmbangan pribadi dan profelsionalismel.
23

 Se lorang 

gulrul diartikan melmiliki kompeltelnsi jika ia mampul melngajar siswanya de lngan baik. 

Kompe lte lnsi pada dasarnya me lru lpakan delskripsi te lntang apa yang ia dapat dilakulkan 

se lse lorang dalam belke lrja, selrta apa wuljuld dari pelke lrjaan telrse lbult yang dapat dilihat. 

Kompe lte lnsi gulru l dapat dimaknai selbagai gambaran telntang apa yang haruls dilakulkan 

se lorang gulrul dalam mellaksanakan pelkelrjaan, baik belrulpa kelgiatan, pe lrilakul maulpuln 

hasil yang dapat ditulnjulkan dalam prosels be llajar melngajar.
24

 

Dari pelndapat di atas dapat dipahami bahwa kompeltelnsi me lrulpakan sulatul 

ke lmampulan, kelcakapan, kelkulasaan, dan pe lrilakul yang haruls dimiliki olelh selse lorang 

dalam mellaksanakan sulatul kelgiatan yang mana melnjadi tanggulng jawabnya dalam 

mellaksanakan tulgas ke lprofe lsionalannya delngan tulgas ultama yaitul melndidik, 

melngajar, me lmbimbing, dan melngarahkan pe lse lrta didik. 

Gulrul yang profe lsional adalah gulrul yang me lmiliki kompeltelnsi yang 

dipelrsyaratkan ulntulk mellakulkan tulgas pe lndidikan dan pelngajaran. Kompe lte lnsi 

                                                             
22
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telrse lbult mellipulti pelnge ltahulan dan sikap ke ltelrampilan profelsional, baik yang be lrsifat 

pribadi maulpuln akadelmis.
25

 

Me lnulrult Ramayullis
26

, ada elmpat jelnis kompe ltelnsi gulrul, yaitul: 

a. Kompe lte lnsi Ke lpribadian 

Kompe lte lnsi kelpribadian adalah sifat-sifat ulnggull se lse lorang, se lpe lrti 

sifat ullelt, ataul tabah dalam melnghadapi tantangan ataul ke lsullitan, dan 

se lpat bangkit apabila melngalami kelgagalan, melmiliki eltos bellajar dan eltos 

ke lrja yang tinggi, be lrpikir positif telrhadap orang lain.  

b. Kompe lte lnsi Sosial 

Kompe lte lnsi sosial adalah kelmampan pe lndidik selbagai bagian dari 

masyarakat ulntulk be lrkomulnikasi dan be lrintelraksi se lcara elfe lktif dan 

e lfisieln delngan pe lse lrta didik, selsama pelndidik, telnaga pelndidikan, orang 

tula/wali pelse lrta didik, dan masyarakat selkitar. 

c. Kompe lte lnsi Profe lsional 

Kompe lte lnsi profelsional adalah kelmampulan melngulasai matelri 

pe lmbellajaran selcara lulas dan melndalam. 

d. Kompe lte lnsi Pe ldagogik 

Kompe lte lnsi pe ldagogik adalah kelmampulan pelmahaman telntang 

pe lse lrta didik selcara melndalam dan pelnye llelnggaraan pelmbellajaran yang 

melndidik. 
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Dari ulraian di atas dapat dipahami bahwa kompe ltelnsi me lngacul ke lpada 

ke lmampulan mellaksanakan se lsulatul yang dipe lrolelh mellaluli pe lndidikan, kompelte lnsi 

gulrul me lrulpakan kelmampulan dan kelwe lnangan gulrul dalam mellaksanakan profelsi 

ke lgulrulannya. Se llain itul, kompeltelnsi gulrul melnulnjulk pada pelrbulatan yang rasional 

ulntulk melme lnulhi spe lsifikasi telrtelntul dalam mellaksanakan tulgas-tulgas ke lpe lndidikan. 

Ke lmuldian apabila gulrul tellah melmiliki kele lmpat kompeltelnsi di atas, maka gulrul 

telrse lbult tellah melmiliki hak profelsional. 

Kompe lte lnsi profelsional adalah kelmampulan pelngulasaan matelri pellajaran 

se lcara lulas dan me lndalam, se lrta meltode l dan telnik me lngajar yang se lsulai dan 

dipahami olelh pe lse lrta didik, dan tidak melnimbullkan kelsullitan dan kelragulan. 

Kompe lte lnsi profe lsional melnulntult se ltiap gulrul ulntulk melngulasai matelri yang diajarkan 

telrmasulk langkah-langkah yang pe lrlul diambil gulrul dalam melmpe lrdalam pelngu lasaan 

bidang stuldi yang diampulnya.
27

 

1) Aspe lk-Aspe lk Kompe lte lnsi Profe lsional Gulrul 

Me lnulrult Gordon se lbagaimana yang diku ltip El. Mullyasa me lnjellaskan belbe lrapa 

aspe lk ataul ranah yang te lrkandulng dalam konse lp kompelte lnsi dasar selbagai be lrikult: 

a) Pe lnge ltahulan (Knowle ldge l) yaitul kelsadaran dalam bidang kognitif, 

misalnya se lorang gulrul me lnge ltahuli cara mellakulkan idelntifikasi kelbu ltulhan 

be llajar, dan bagaimana mellakulkan pelmbe llajaran telrhadap pelse lrta didik 

se lsulai delngan ke lbultulhan. 
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b) Pe lmahaman (Ulnde lrstanding) yaitul keldalaman kognitif, dan elfelktif yang 

dimiliki olelh individul, misalnya se lorang gulrul yang akan mellaksanakan 

pe lmbellajaran haruls me lmiliki pelmahaman yang baik te lntang karaktelristik 

dan kondisi pelse lrta didik, agar dapat mellaksanakan pelmbellajaran selcara 

e lfelktif dan elfelsie ln. 

c) Ke lmampulan (Skill) yaitul se lsulatul yang dimiliki individul ulntulk mellakulkan 

tulgas ataul pe lke lrjaan yang dibe lbankan ke lpadanya, misalnya ke lmampulan 

gulrul dalam melmiliki dan melmbulat alat pe lraga se ldelrhana ulntulk melmbelri 

ke lmuldahan bellajar kelpada pelse lrta didik. 

d) Nilai (Valulel) yaitul sulatul standar pelrilakul yang te llah diyakini dan selcara 

psikologis te llah melnyatul dalam diri se lse lorang, Misalnya standar pelrilakul 

gulrul dalam pelmbellajaran (keljuljulran, kelte lrbulkaan, delmokrasi, dan lain-

lain). 

e) Sikap (Attitulde l) yaitul pelrasaan ataul re laksi telrhadap sulatul rangsangan yang 

datang dari lular. Misalnya re laksi telrhadap krisis e lkonomi dan pelrasaan 

telrhadap kelnaikan ulpah. 

f) Minat (Inte lrse lt) adalah kelce lndelrulngan se lse lorang ulntulk me llakulkan sulatul 

pe lrbu latan. Misalnya minat ulntulk melmpe llajari ataul mellakulkan se lsulatul.
28

 

Dari pelnje llasan yang te llah dikelmulkakan di atas melnge lnai aspe lk-aspe lk 

kompelte lnsi profelsionaliselmel gulrul maka haruls melmiliki kelmampulan dalam belntulk 
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pe lnge ltahulan, sikap dan kelte lrampilan yang se lsu lai de lngan bidang pe lke lrjaannya, dan 

se lorang gulrul dapat mellakulkan sulatul pe lke lrjaan, belrulpa kelgiatan, pelrilakul dan hasil 

yang dapat ditampilkan ataul ditulnjulkan. 

Kompe lte lnsi profe lsional yang haruls dikulasai olelh se lorang gulrul/pe lndidik 

adalah selbagai belrikult: 

a) Me lngulasai matelri, strulktulr, konse lp, dan pola pikir kelilmulan yang 

melndulkulng mata pe llajaran yang diampul. 

b) Me lngulasai standar kompelte lnsi dan kompeltelnsi dasar mata 

pe llajaran/bidang pelnge lmbangan yang diampul. 

c) Me lnge lmbangkan matelri pellajaran yang diampul se lcara krelatif. 

d) Me lnge lmbangkan ke lprofe lsionalan selcara be lrkellanjultan delngan me llakulkan 

tindakan relflelktif. 

e) Me lmanfaatkan telknologi informasi dan komulnikasi ulntulk be lrkomulnikasi 

dan melnge lmbangkan diri.
29

 

Me lnulrult Oe lmar Hamalik gulrul yang dinilai kompelte ln se lcara profelsional, 

apabila: 

a) Gulru l te lrse lbult mampul melnge lmbangkan tanggulng jawab de lngan se lbaik-

baiknya. 

b) Gulru l te lrse lbult mampul me llaksanakan pelran-pe lrannya se lcara belrhasil. 
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c) Gulru l te lrse lbult mampul be lkelrja dalam ulsaha melncapai tuljulan pelndidikan. 

d) Gulru l te lrse lbult mampul mellaksanakan pelrannya dalam prosels melngajar dan 

be llajar dalam kellas. 

Jadi, Gu lrul yang profe lssional julga haruls melmiliki kompelte lnsi yang dimiliki 

gulrul dalam melngajar minimal adalah kompelte lnsi pelngulasaan matelri pelmbellajaran, 

kompelte lnsi pe lmanfaatan meldia pelmbe llajaran, dan kompeltelnsi pe lnggulnaan me ltodel 

pe lmbellajaran. Ulntulk melnjadi gulrul yang profe lsional se lorang gulrul haruls me lmiliki 

ke lahlian dan kelmampulan dalam bidang pelndidikan selhingga ia dapat mellakulkan 

tulgas-tulgasnya se lbagai gulrul. 

2) Pe lnge lmbangan Kompe ltelnsi Profe lsional 

Pe lnge lmbangan profe lsional adalah prose ls lelwat mana para gulrul baik se lndiri-

se lndiri maulpuln belrsama-sama de lngan orang lain melngkaji, melmbaharuli, dan 

melmpe lrlulas komitmeln melre lka selbagai pe llakul pe lrulbahan telrhadap tuljulan-tuljulan 

moral dari pelngajaran dan lelwat mana me lrelka bellajar dan  melnge lmbangkan se lcara 

kritis pelnge ltahu lan, ke ltelrampilan, dan intelle lge lnsi e lmosionalnya yang pe lnting bagi 

pe lrelncana, pelmikiran, dan praktik profelsional yang baik de lngan anak-anaknya, orang 

mulda, dan para kolelga me llaluli se ltiap tahap ke lhidulpan pe lngajaran melre lka.
30

  

Jadi pelnge lmbangan profe lsionalismel gu lrul yang dilihat selbagai salah satul 

ulsaha ulntulk melnge lmbangkan multul pe lndidikan, dan melrulpakan sulatul keladaan 

dimana selbagai se lorang gulru l be lrtuljulan ulntulk me lnge lmbangkan pe lnge ltahulan, 

ke ltelrampilan, dimana selorang gulrul se lbagai pellakul pe lrulbahan tuljulan pe lngajaran.  
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Pe lke lrjaan yang profe lsional bulkan hanya melngandulng makna kelgiatan ulntulk 

melncari nafkah ataul mata pelncaharian, teltapi julga me lncakulp calling profelssion, 

yakni panggilan te lrhadap pelrnyataan janji yang di ulcapkan di mulka ulmulm ulntulk ikult 

be lrkhidmad gulna melre lalisasikan telrwuljuldnya nilai-nilai mullia yang diamanatkan 

olelh tulhan dalam masyarakat mellaluli ulsaha kelrja kelras dan celrdas.
31

 

Hargre lave ls dalam Marse lluls R. Payong melngide lntifikasi sulatul modell yang 

dinamakan modell “pasca-telknokratis” (post-telchnocratic modell) ulntulk pe lndidikan 

profe lsional dimana pelnge lmbangan profe lsional didelkati dari telmpat elmpat prelmis 

yang saling be lrhulbulngan. 

a) Para gulrul me lmiliki kelbultulhan profe lsional selpanjang hayat dan 

ke lbultulhan-ke lbultulhan ini haruls dipe lnulhi de lngan me lne lmpatkan gulru l 

se lbagai sulbje lk dari komulnitas kelmajulan. 

b) Agar te lrwuljuld komulnitas dan kelmajulan, kelbultulhan-ke lbu ltulhan 

pe lnge lmbangan gulrul haruls dinilai selcara te lratulr.   

c) Se lkolah-se lkolah melmbulat pelre lncanaan ulntulk pe lnge lmbangan gulru l yang 

melngikulti aruls ke lbultulhan bagi pe lnge lmbangan profe lsional, jika relncana 

pe lnge lmbangan se lkolah belrhasil diimplelme lntasikan. 

d) Ke lbultulhan-ke lbultulhan profe lsional yang mulncull dari sulmbelr-sulmbe lr 

profe lsional (dalam hal ini pelnilaian) haruls dise lsulaikan de lngan ke lbultulhan-
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ke lbultulhan se lkolah dari sulmbelr-sulmbe lr institulsional (dalam hal ini 

re lncana pelnge lmbangan).
32

 

Pada dasarnya profe lsionalismel dan sikap profe lsional melrulpakan motivasi 

intrinsik yang ada pada diri selse lorang se lbagai pe lndorong ulntulk melnge lmbangkan 

dirinya me lnjadi telnaga profelsional. Motivasi intrinsik telrse lbult akan belrdampak pada 

mulncullnya e ltos ke lrja yang ulnggull (axce lllelnce l) yang ditulnjulkan dalam lima belntulk 

ke lrja selbagai belrikult: 

a) Ke linginan ulntulk se llalul melnampilkan pe lrilakul yang me lnde lkati standar 

idelal. Gulrul yang me lmiliki profelsional tinggi akan sellalul belrulsaha 

melwu ljuldkan dirinya se lsulai de lngan standar idelal. 

b) Me lningkatkan dan melmellihara citra profelsi. 

Profe lsionalismel yang tinggi ditulnjulkan olelh be lsarnya ke linginan ulntulk 

se llalul melningkatkan dan me lmellihara citra profelsi me llaluli pelrwu ljuldan 

pe lrilakul profelsional. 

c) Me lmanfaatkan seltiap kelse lmpatan pelnge lmbangan profe lsional. 

Gulrul diharapkan se llalul be lrulsaha melncari dan melmanfaatkan 

ke lse lmpatan yang dapat melnge lmbangkan profelsinya, antara lain: (a) 

melngikulti ke lgiatan ilmiah selpe lrti: lokakarya, se lminar, dan selbagainya, (b) 

melngikulti pe lnataran ataul pelndidikan lanjultan, (c) mellakulkan pelnellitian 
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dan pelngabdian pada masyarakat, (d) melne llaah kelpultulsan, melmbulat 

karya ilmiah, selrta (el) me lmasulki organisasi profe lsi.
33

 

Tuljulan ulpaya pe lnge lmbangan kompe ltelnsi gulrul adalah melnge lmbangkan 

situlasi bellajar melngajar yang le lbih baik mellaluli pelmbinaan dan pelningkatan profe lsi 

melngajar.
34

 Se ldangkan melnulru lt Ibrahim Bafadal delngan adanya pe lnge lmbangan 

kompelte lnsi profelsional gulrul, gu lrul se llaknya: 

a) Gulru l me lngulasai pe lnge lmbangan mate lri dalam rangka pelncapaian targe lt 

kulrikullulm de lngan se liringnya pe lrke lmbangan ilmul pelnge ltahulan dan 

telknologi. Hal itul diharapkan agar gulrul dapat melningkatkan kulalitas 

pe lmbellajarannya de lngan me lmanfaatkan pe lrkelmbangan IPTE lK dan se llalul 

ulp to datel. 

b) Gulru l tidak hanya se lmakin mampul dan te lrampil dalam mellaksanakan 

tulgas-tulgas profe lsionalnya, me llainkan julga se lmakin pulas melmiliki moral 

ataul se lmangat ke lrja yang tinggi dan disiplin. Kare lna moral kelrja yang 

tinggi dapat me lmpelngarulhi tinggi re lndahnya kine lrja gulrul. Hal ini yang 

se llayaknya dikellola delngan baik olelh gulrul agar selmangat kelrja tinggi ini 

se llalul ada. 
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c) Gulru l me lnjadi mandiri karelna ciri implelmelntasi manajelmeln pe lningkatan 

multul be lrbasis selkolah adalah kelmandirian dari sellulrulh stakelholdelr 

se lkolah yang salah satulnya dari gulru l.
35

 

Dari belbe lrapa pelndapat di atas, dapat dipahami bahwa pelnge lmbangan 

kompelte lnsi profe lsional gulrul be lrtuljulan ulntulk dapat mellaksanakan tulgas-tulgas dan 

ke lwajiban selbagai se lorang gulrul se lcara profe lsional gulna melncapai standar kulalitas 

dalam melnjalankan tulgas ataul pelke lrjaan profe lsional. 

2. Profesionalisme Guru 

Profe lsionalismel belrasal dari kata profe lsi yang artinya se lsulatul bidang 

pe lkelrjaan yang lain ataul akan ditelkulni ole lh se lse lorang.
36

 Profe lsional belrasal dari kata 

sifat yang be lrarti orang yang me lmpulnyai ke lahlian.
37

 

Be lrikult ini melnulrult kulnandar, pelnje llasan melnge lnai antara profelsi, 

profe lsional, dan profelsionalismel.
38

 

a. Profe lsi adalah sulatul pe lke lrjaan ataul jabatan yang me lnulntult ke lahlian 

telrte lntul. 

b. Profe lsional adalah pelkelrjaan ataul jabatan yang dilakulkan olelh se lse lorang 

dan melnjadi sulmbelr pe lnghasilan ke lhidulpan yang me lmelrlulkan ke lahlian, 

ke lmahiran, ataul ke lcakapan yang me lme lnulhi standar ataul multul norma 
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telrte lntul se lrta melmelrlulkan pelndidikan profe lsi (UlUl Nomor 14 Tahuln 2005 

telntang gulrul dan dose ln). 

c. Profe lsionalismel adalah kondisi, arah, nilai, tuljulan dan kulalitas ataul 

ke lahlian dan kelwe lnangan yang be lrkaitan delngan mata pelncaharian 

se lse lorang. 

Se lse lorang yang me lmiliki profelsionalisme l tinggi akan telrce lrmin dalam sikap 

melntal se lrta komitmelnnya te lrhadap pe lrwuljuldan dan pe lningkatan dan pe lningkatan 

kulalitas profelsional mellaluli belrbagai cara dan stratelgi. Ia akan sellalul 

melnge lmbangakan dirinya se lsulai de lngan tulntu ltan pelrkelmbangan zaman selhingga 

ke lbelradaannya se lnantiasa melmbelrikan makna profelsional.
39

 Se lbultan gulrul 

profe lsional melngacul pada gulrul yang te llah melndapatkan pelngakulan se lcara formal 

be lrdasarkan keltelntulan yang be lrlakul, baik dalam kelgiatan delngan jabatan maulpuln 

latar bellakang pe lndidikan formalnya. Pe lngakulan ini dinyatakan dalam belntulk sulrat 

ke lpultulsan, ijazah, akta, selrtifikat, dan selbagainya baik yang melnyangkult kulalifikasi 

maulpuln pote lnsi.
40

 

Gulrul yang profe lsional melmiliki ke lmampulan-ke lmampulan telrtelntul. 

Ke lmampulan-ke lmampulan itul dipelrlulkan dalam melmbantul siswa dalam bellajar. 
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Ke lbe lrhasilan siswa bellajar akan banyak dipelngarulhi olelh ke lmampulan gulru l yang 

profe lsional.
41

  

Be lrdasarkan pe lnjellasan diatas dapatlah dipahami bahwa salah satul faktor 

yang me lndulkulng ulpaya pe lmbe lntulkan pe lse lrta didik yang be lrkulalitas dalam prose ls 

pe llaksanaan kelgiatan pe lndidikan di selkolah adalah kelbe lradaan gulrul profe lsional, 

dimana yang dikatakan gulrul yang profe lsional adalah yang me lmiliki kelmampulan 

mellipulti, melngu lasai pe lnge ltahulan pada bidangnya, me lmiliki sikap yang baik dan 

dapat ditelrima dimana saja, selrta mampul melningkatkan kulalitas pe lse lrta didiknya 

yaitul melre lka mampul melngulasai matelri yang te llah diajarkan kelpada melrelka dan 

mampul melngimple lmelntasikan dalam kelhidulpan.
42

 

Gulrul profe lsional adalah gulrul yang mampul me lnge llola dirinya se lndiri dalam 

mellaksanakan tulgas se lhari-hari. Gulrul yang kompe lteln akan lelbih mampu l 

melnciptakan lingkulngan be llajar yang e lfe lktif dan mampul me llaksanakan tulgas se lcara 

optimal ulntulk ke lpelntingan capaian hasil be llajar siswa khulsu lsnya dan pe lncapaian 

multul pe lndidikan pada ulmulmnya. 

Ada be lbe lrapa indikator kompeltelnsi profe lsional yang dijadikan selbagai 

patokan ulntulk me lnelntulkan bahwa se lorang gulrul dapat dikatakan profelsional, 

diantaranya:  

a. Me lmahami jelnis-je lnis matelri pe llajaran 
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Se lorang gulrul haruls me lmahami jelnis-je lnis matelri pelmbe llajaran yang 

melrulpakan salah satul indikator kompeltelnsi profelsional gulrul. Be lbe lrapa hal 

pe lnting yang haruls dimiliki gulrul adalah ke lmampulan melnjabarkan matelri 

standar dalam kulrikullulm. Ulntulk ke lpe lntingan te lrse lbult, gulrul haruls mampul 

melne lntulkan selcara telpat matelri yang re llavan de lngan ke lbultulhan pelse lrta didik.  

b. Me lngulru ltkan Mate lri Pelmbellajaran 

Agar pe lmbe llajaran dapat dilakulkan se lcara elfe lktif dan melnye lnangkan, 

matelri pelmbellajaran haruls diulrultkan se lde lmikian rulpa, se lrta dijellaskan 

melnge lnai batasan dan ru lang lingkulpnya. Hal ini bisa de lngan langkah-langkah 

se lpe lrti melnyulsuln standar kompe ltelnsi dan kompelte lnsi dasar dan melnjabarkan 

SK KD ke l dalam indikator kelmuldian dikelmbangkan se ltiap kompeltelnsinya. 

c. Me lngorganisasikan Matelri Pe llajaran  

Gulrul disini julga be lrpe lran selbagai pe lrelncana (delsigne lr), pe llaksanaan 

(Imple lme lnte lr), dan pelnilai (e lvalulator) matelri pelmbellajaran. Apabila matelri 

pe lmbellajaran diarahkan ulntulk melme lnulhuli kelbultulhan pribadi pelse lrta didik 

de lngan pe lnye ldiaan ilmul yang te lpat dan latihan keltelrampilan yang me lrelka 

pe lrlulkan, harulslah matelri pelmbellajaran yang e lfe lktif dan telrorganisir. 

d. Sulmbe lr Pe lmbellajaran 

Gulrul ditultulntult tidak hanya me lndayagulnakan sulmbe lr-su lmbe lr 

pe lmbellajaran yang ada di se lkolah (apalagi yang me lmbaca bulkul ajar) teltapi 

ditulntult ulntulk melmpellajari belrbagai sulmbe lr, selpe lrti majalah, sulrat kabar, dan 

intelrne lt. 
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e)  Me lmilih dan melnelntulkan Matelri Pelmbe llajaran 

Yang pe lrlul dipe lrhatikan dalam langkah ini yaitul orie lntasi pada tuljulan 

dan kompelte lnsi, re llavan, e lfisieln dan e lfe lktif, fulndamelntal else lnsial, 

ke llellulasaan delngan hal-hal yang hangat ataul aktulal di dalam masyarakat 

se lkitar selkolah, dan belrke lsinambulngan.
43

 

Me lnulrult Sulrya dalam bulkul yang ditullis ole lh Kulnandar, gulrul yang profe lsional 

akan telrcelrmin dalam pellaksanaan pelngabdian tulgas-tulgas yang ditandai de lngan 

ke lahlian baik dalam matelri maulpuln dalam meltode l.  Se llain itul, julga ditulnjulkan 

mellaluli tanggulng jawabnya dalam mellaksanakan sellulrulh pe lngabdiannya. Gulrul yang 

profe lsional helndaknya mampul melmulkull dan mellaksanakan tanggulng jawab se lbagai 

gulrul ke lpada pelse lrta didik, orang tula, masyarakat, bangsa, nelgara, dan agamanya. 

Gulrul profe lsional melmiliki tanggulng jawab pribadi, sosial, intellelktulal, moral, dan 

spiritulal.
44

 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

Se lcara ulmulm, gulrul ataul pe lndidik yaitul me lrulpakan sosok manulsia yang 

melmpulnyai be lban selrta tanggulng jawab dalam hal melndidik siswa-siswanya. 

Se ldangkan se lcara khulsuls, gulrul ataul pe lndidik dapat diartikan selbagai sosok manulsia 

yang melmpulnyai tulgas dan kelwajiban dalam melnge lmbangkan se llulrulh potelnsi yang 
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dimilikinya, Baik potelnsi afe lktif, kognitif, maulpuln psikomotorik selsulai de lngan nilai-

nilai ajaran Agama Islam.
45

 

Me lnulrult Nulrdin yang dikultip Syaifull Bahri, gulrul pe lndidikan Islam 

melrulpakan orang yang me lmiliki idel pe lmikiran se lrta melnge lmbangkan dan me lngasah 

para siswanya dalam rangka melnjulnjulng tinggi se lrta me lnelrapkan kelultamaan yang 

melnyangkult agama, ke lbuldayaan, dan ke lilmulan. Ole lh karelna itul, se lorang gulru l atau l 

pe lndidik Agama Islam ditulntult ulntulk melmpelrsiapkan pelse lrta didiknya de lngan 

se lbaik-baiknya dalam melncapai tuljulan Pe lndidikan Agama Islam yang 

se lsulnggulhnya,
46

 

Pe lnge lrtian gulrul dalam Pe lndidikan Agama Islam me llipulti belrbagai pe lnge lrtian 

diantaranya yaitul:  

a. se lorang mulrabbi, yang be lrmakna se lorang gulrul haruls me lmiliki sifat 

rabbani, bijaksana, telrpellajar akan pelnge ltahulan keltulhanannya. Yaitul, yang 

melngajarkan telntang pe lrilakul yang re lligiuls. 

b. Se lorang mul’allim, yang be lrmakna se lorang gulrul haruls me lngulasai ilmul 

teloritik, melmiliki krelativitas selrta komitmeln yang sangat tinggi dalam 

melnjulnjulng tinggi nilai-nilai dalam kelhidulpan se lhari-hari. 
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c. Se lorang muladib, yang be lrmakna se lorang gulrul haruls me lmpulnyai pe lrilakul 

yang te lrpulji mellipulti tata krama, sopan santuln, akhlak, dan buldi pe lkelrti.
47

 

Dari pe lnge lrtian diatas dapat disimpullkan bahwa gulru l Pe lndidikan Agama 

Islam ialah orang yang me lmiliki rasa tanggulng jawab dalam melndidik pelse lrta 

didiknya, ulntulk le lbih melnge lmbangkan dan melngasah pikiran siswa, dalam mulnjulng 

tinggi se lrta me lnelrapkan apa yang me lnyangkult ke lagamaan, kelbuldayaan, dan 

ke lilmulan. 

Pe lndidik adalah orang de lwasa yang be lrtanggulng jawab melmbelri bimbingan 

ataul bantulan kelpada anak didik dalam pe lrkelmbangan jasmani dan rohaninya agar 

melncapai keldelwasaannya, mampul me llaksanakan tulgasnya se lbagai makhlulk Allah, 

khalifah di pelrmulkaan bulmi, selbagai makhlulk sosial dan selbagai individul sangatlah 

dihargai ke lduldulkannya. Ole lh karelna itul, pe lndidik melmpulnyai ke lduldulkan yang tinggi 

yang ditulliskan, dalam firman Allah Swt Q.S Al-Muljadalah: 11. 

لِّسِّ  ا اِّذاَ قِّيْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِّى الْمَج  مَنوُْٰٓ يْنَ ا  ٰٓايَُّهَا الَّذِّ ُ ي  فَافْسَحُوْا يَفْسَحِّ اللّٰه
لْمَ  يْنَ اوُْتوُا الْعِّ نْكُمْْۙ وَالَّذِّ مَنوُْا مِّ يْنَ ا  ُ الَّذِّ  لكَُمْْۚ وَاِّذاَ قِّيْلَ انْشزُُوْا فاَنْشُزُوْا يرَْفعَِّ اللّٰه

ُ بِّمَا تعَْمَلوُْنَ خَبِّيْرٌ  ت َۗ وَاللّٰه  درََج 

 

Artinya: “Hai orang-orang be lriman apabila dikatakan kelpadamul: 

“Be lrlapang-lapanglah dalam majellis”, maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan melmbe lri kellapangan ulntulkmul. Dan apabila dikatakan: 

“Be lrdirilah kamul”, maka be lrdirilah, nisaya Allah akan 

me lninggikan orang-orang yang be lriman diantaramul dan orang-
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orang yang dibelri ilmul pe lngeltahulan belbe lrapa delrajat. Dan Allah 

Maha Me lngeltahuli apa yang kamul kelrjakan:. 

Dari ayat diatas melnjellaskan bahwa, beltapa tingginya de lrajat dan kelduldulkan 

orang-orang yang me lmiliki ilmul pelnge ltahulan se lbab delrajatnya diangkat olelh Allah 

SWT disisinya. Bahwasanya manulsia mullia disisi Allah apabila melmiliki ilmul 

pe lnge ltahulan yang dimiliki delngan jalan yang baik dan belnar. jadi selorang pe lndidik 

sangatlah dihargai dan dihormati dalam Agama Islam. 

B. Metode dan Pendekatan yang Dilakukan Oleh Guru PAI Dalam 

Mengajarkan Anak yang Berkebutuhan Khusus (tunarungu) Pada Materi 

Shalat 

1. Meltodel 

Me ltodel dalam bahasa Arab diselbult delngan istilah thariqah melmiliki arti cara 

ataul stratelgi u lntulk mellakulkan selsulatul pelke lrjaan.
48

 Se lbagaimana dijellaskan 

Ramayullis bahwa bila dihulbulngkan de lngan pe lndidikan, maka stratelgi te lrse lbult 

harulslah diwulju ldkan dalam prosels pe lndidikan, dalam rangka pelnge lmbangan sikap 

melntal dan kelpribadian agar pelse lrta didik melne lrima matelri ajar delngan muldah, 

e lfelktif dan dapat dicelrna delngan baik.
49

 

Me ltodel me lngajar adalah cara yang be lrisi prose ldulr bakul ulntulk mellaksanakan 

ke lgiatan pelndidikan, khulsulsnya ke lgiatan pelnyajian matelri pellajaran kelpada pelselrta 
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didik.
50

 De lngan me ltodel melngajar yang digulnakan gulru l diharapkan dapat 

melningkatkan minat pelse lrta didik pada bahan pellajaran yang disampaikan karelna 

minat bellajar yang be lsar pada akhirnya akan be lrpelngarulh te lrhadap pre lstasi yang akan 

diraihnya.  

Syarat-syarat yang haruls dipelrhatikan ole lh selorang gulrul dalam pelnggulnaan 

meltode l pelmbe llajaran adalah selbagai be lrikult: 

a. Me ltodel yang dipe lrgu lnakan haruls dapat me lmbangkitkan motif, minat, ataul 

gairah be llajar siswa. 

b. Me ltodel yang digulnakan dapat melrangsang ke linginan siswa ulntulk bellajar 

lelbih lanjult. 

c. Me ltodel yang digulnakan haruls dapat melmbelrikan kelse lmpatan bagi siswa 

ulntulk melwuljuldkan hasil karya. 

d. Me ltodel yang digulnakan haruls dapat me lnjamin pelrkelmbangan ke lgiatan 

ke lpribadian siswa. 

e. Me ltodel yang digulnakan haruls dapat melndidik mulrid dalam telknik bellajar 

se lndiri dan cara melmpelrole lh pelnge ltahulan mellaluli ulsaha pribadi. 

f. Me ltodel yang digulnakan haruls dapat melnanamkan ataul melnge lmbangkan 

nilai-nilai dan sikap siswa dalam kelhidulpan se lhari-hari. 
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g. Me ltodel melngajar yang dipe lrgulnakan haruls dapat melngadakan pelrjanjian 

yang be lrsifat velrbalitas dan melnggantinya delngan pe lngalaman ataul situlasi 

yang nyata dan be lrtuljulan.
51

 

Dalam pelndidikan meltodel pe lmbellajaran me lmiliki kelduldulkan yang amat 

pe lnting khulsulsnya dalam pelmbellajaran PAI agar pe lmbellajaran dapat dilaksanakan 

de lngan baik, maka itullah selorang gulrul ditulntult melmahami kelduldulkan meltodel ataul 

cara delngan baik. Meltode l pelmbellajaran melrulpakan bagian dari stratelgi yang 

ditelrapkan selbagai cara ulntulk melnyajikan, melngulraikan, melmbelri contoh dan 

melmbe lri latihan kelpada siswa ulntulk me lncapai tuljulan pe lmbellajaran telrte lntul.  

Me lnye lsulaikan meltodel de lngan situlasi dan kondisi tellah diselbultkan dalam Al-

qulr’an yang be lrbulnyi: 

لْهُمْ بِّالَّتِّيْ هِّيَ  ظَةِّ الْحَسَنةَِّ وَجَادِّ كْمَةِّ وَالْمَوْعِّ ى سَبِّيْلِّ رَب ِّكَ بِّالْحِّ ادُْعُ اِّل 
يْنَ  اعَْلمَُ  وَهُوَ  ٖ  نْ ضَلَّ عَنْ سَبِّيْلِّهاحَْسَنَُۗ اِّنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بِّمَ  بِّالْمُهْتدَِّ  

Artinya: “Se lrullah (manulsia) kelpada jalan Tulhanmul delngan hikmah dan 

pe llajaran yang baik dan bantahlah melre lka delngan cara yang baik. 

Se lsulnggulhnya Tulhanmul dialah yang le lbih melngeltahuli telntang 

siapa yang telrse lsat dari jalan-Nya dan dialah yang lelbih 

me lnge ltahuli orang-orang yang melndapat pe ltulnjulk”. (Q.S. An-Nahl 

ayat 125).
52
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1) Jelnis-Je lnis Me ltodel Pe lmbe llajaran 

Dalam rangkain sistelm pe lngajaran, meltode l melne lmpati ulrultan selsuldah matelri 

(kulrikullulm). Tanpa meltode l, pelnyampaian matelri tidak ada artinya. Te lknik ulmu lmnya 

melngikulti matelri, se lhingga me ltode l me lngalami transformasi bila matelri yang 

disampaikan belrulbah. Akan teltapi, mate lri yang sama bisa dipakai meltodel yang 

be lrbelda telntang bagaimana kapasitas gulrul ulntulk melmanfaatkan meltodel te lrse lbult.  

a) Me ltodel Ce lramah 

Me ltodel ce lramah melrulpakan cara pelnyampaian matelri ilmul 

pe lnge ltahulan dan agama kelpada anak didik dilakulkan se lcara lisan. Yang 

pe lrlul dipe lrhatikan, helndaknya ce lramah muldah ditelrima, isinya muldah 

dipahami selrta mampul melnstimullasi pe lndelngar (anak didik) ulntulk 

mellakulkan hal-hal yang baik dan be lnar dari isi celramah yang disampaikan. 

Tuljulan meltode l celramah adalah “melnyampaikan bahan yang be lrsifat 

informasi (konselp, pe lnge ltahulan, prinsip-prinsip) yang banyak se lrta lulas”.53
 

(1) Ke lle lbihan meltodel celramah 

(a) Me lndorong siswa ulntulk melnjadi lelbih selriuls dan fokuls. 

(b) Gulrul dapat me lnge lndalikan/melngulasai ke llas se lcara pelnulh. 

(c) Gulrul dapat me lnyampaikan pellajaran selcara lulas. 

(d) Dapat diikulti olelh julmlah anak didik yang banyak. 
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(e) Hulbulngan e lmosional antara gulrul de lngan pe lse lrta lelbih delkat.  

(2) Ke lle lmahan meltode l celramah 

(a) Siswa me lnjadi pasif. 

(b) Prose ls be llajar dirasakan melmbosankan dan siswa me lnjadi 

melngantulk. 

(c) Telrdapat ulnsulr paksaan ulntulk me lndelngarkan. 

(d) E lvalulasi prose ls pe lmbe llajaran sullit dikelndalikan karelna tidak ada 

titik pelncapaian yang je llas.
54

 

b) Me ltodel Tanya Jawab 

Me ltodel tanya jawab adalah cara pelnyajian pellajaran dalam belntulk 

pe lrtanyaan yang haru ls dijawab telru ltama dari gulrul ke lpada siswa, te ltapi 

dapat pulla dari siswa kelpada gulrul. Me ltodel ini dimaksuldkan ulntulk 

melrangsang ulntulk be lrpikir dan melmbimbing siswa me lncapai kelbelnaran.
55

 

(1) Ke lle lbihan meltodel tanya jawab 

(a) Pe lrtanyaan dapat melnarik dan melmulsatkan pe lrhatian siswa. 

(b) Me lrangsang siswa ulntulk mellatih dan melnge lmbangkan daya 

pikir, telrmasulk ingatan. 

(c) Me lnge lmbangkan ke lbe lranian dan kelte lrampilan siswa dalam 

melnjawab dan melnge lmulkakan pe lndapat. 
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(2) Ke lle lmahan  

(a) Telrkadang siswa me lrasa takult, apa lagi gulrul kulrang me lndorong 

siswa ulntulk be lrani. 

(b) Tidak muldah melmbulat pelrtanyaan yang se lsulai delngan tingkat 

be lrpikir dan muldah dipahami siswa. 

(c) Waktul se lring banyak te lrbulang apabila siswa tidak dapat 

melnjawab pelrtanyaan. 

(d) Tidak culkulp waktul ulntulk melmbelrikan pe lrtanyaan kelpada siswa 

karelna julmlah siswa yang banyak.
56

 

c) Me ltodel Diskulsi 

Me lnulrult Martinis Yamin dalam bulkulnya me lnyatakan bahwa 

meltode l diskulsi melru lpakan intelraksi antara siswa dan siswi ataul siswa 

de lngan gulrul ulntulk me lnganalisis, melme lcahkan masalah, melnggali ataul 

melmpe lrdelbatkan topic ataul pe lrmasalahan telrte lntul.
57

 

(1) Ke lle lbihan meltodel diskulsi 

(a) Me lrangsang kre lativitas anak didik dalam be lntulk ide l, gagasan 

prakarsa, dan telrobosan barul dalam pelmelcahan masalah. 
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(b) Me lnge lmbangkan sikap melnghargai pe lndapat orang lain. 

(c) Me lmpelrlulas wawasan. 

(d)  Me lmbina ulntulk telrbiasa mulsyawarah ulntulk mulfakat dalam 

melme lcahkan sulatul masalah. 

(2) Ke lle lmahan meltode l diskulsi 

(a) Pe lmbicaraan telrkadang me lnyimpang, se lhingga me lmbultulhkan 

waktul yang panjang. 

(b) Tidak dapat dipakai pada kellompok yang be lsar. 

(c) Pe lse lrta melndapat informasi telrbatas. 

(d) Mulngkin dikulasai olelh orang-orang yang pandai belrbicara ataul 

ingin me lnonjolkan diri.
58

 

d) Me ltodel De lmonstrasi 

Me ltodel de lmonstrasi adalah “meltode l yang dilakulkan delngan 

melmpe lrlihatkan sulatul prose ls, pe lristiwa, ataul cara kelrja sulatul alat kelpada 

pe lse lrta didik”.59
 

Me ltodel de lmonstrasi ini lelbih se lsulai ulntulk melngajarkan bahan-

bahan pellajaran yang me lrulpakan sulatul ge lrakan-ge lrakan, sulatul prose ls 

maulpu ln hal-hal yang be lrsifat rultin. Delngan me ltodel delmonstrasi, pelse lrta 

didik belrke lse lmpatan melnge lmbangkan ke lmampulan melngamati selgala 
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be lnda yang se ldang te lrlibat dalam prose ls se lrta dapat melngambil 

ke lsimpullan-ke lsimpullan yang diharapkan. 

(1) Ke lle lbihan meltodel de lmonstrasi 

(a) Me lmbulat pelngajaran melnjadi lelbih jellas dan lelbih konkrelt. 

(b) Me lmulsatkan pelrhatian pelse lrta didik. 

(c) Le lbih me lngarahkan prose ls be llajar pelse lrta didik pada meltelri 

yang se ldang dipe llajari. 

(d) Me lmbulat pelse lrta didik lelbih muldah melmahami apa yang 

dipellajari. 

(e) Me lrangsang pe lse lrta didik lelbih melngamati dan melnye lsu laikan 

antara telori delngan ke lnyataan. 

(2) Ke lkulrangan me ltodel delmonstrasi 

(a) Me lmelrlulkan kelsiapan dan pelrelncanaan yang matang disamping 

yang culkulp panjang. 

(b) Ke lsullitan pelse lrta didik telrkadang ulntulk mellihat delngan jellas 

be lnda yang akan dipelrtulnjulkan. 

(c) Tidak selmula belnda dapat didelmonstrasikan. 

(d) Sulkar dimelnge lri bila didomelnstrasikan olelh gulrul yang kulrang 

melngulasai matelri ataul barang yang akan didelmonstrasikan.
60
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e) Me ltodel E lksprimeln 

Me ltodel e lkspe lrimeln melrulpakan sulatul be lntulk pe lmbellajaran yang 

mellibatkan pelse lrta didik belke lrja delngan be lnda-be lnda, bahan-bahan dan 

pe lralatan laboratoriulm, baik selcara pelrorangan maulpuln ke llompok.
61

 

E lkspe lrimeln melrulpakan situlasi pelme lcahan masalah yang 

didalamnya be lrlangsulng pe lnguljian sulatul hipotelsis, dan te lrdapat variabell-

variabe ll yang dikontrol selcara keltat. Hal yang dite lliti dalam sulatul 

e lkspe lrimeln adalah pelngarulh variabe ll-variabell telrtelntul telrhadap variabell 

lain. 

(1) Ke lle lbihan meltodel e lkspe lrimeln 

(a) Me lmbulat anak didik lelbih pelrcaya atas ke lbelnaran ataul 

ke lsimpullan belrdasarkan pelrcobaan yang dilakulkan. 

(b) Anak didik dapat melnge lmbangkan sikap ulntulk melngadakan 

e lksplorasi telntang ilmul telknologi. 

(c) Dapat melnjadikan anak didik selbagai manulasi yang dapat 

melmbawa pe lrulbahan barul de lngan pe lnelmulan se lbagai hasil 

pe lrcobaannya. 

(1) Ke lkulrangan me ltodel elkspe lrimeln 
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(a) Tidak culkulpnya alat-alat pelrcobaan yang me lngakibatkan anak 

didik tidak melmiliki kelse lmpatan ulntulk belre lkspe lrimeln. 

(b) E lkspe lrimeln melmbultulhkan waktul yang lama selhingga pe llajaran 

telrhambat. 

(c) Me ltodel ini lelbih se lsulai ulntulk melnyajikan bidang ilmul dan 

telknologi.
62

 

f) Me ltodel Ke lrja Ke llompok 

Me ltodel ke lrja ke llompok adalah pelnyajian matelri de lngan cara 

pe lmbagian tulgas-tulgas ulntulk melmpe llajari selsulatul kelpada kellompok-

ke llompok bellajar yang suldah dite lntulkan dalam rangka melncapai tuljulan. 

Me ltodel ke lrja ke llompok ataul be lke lrja dalam situlasi kellompok 

melngandulng pe lnge lrtian bahwa siswa dalam satul ke llas dipandang se lbagai 

ke lsatulan (ke llompok) telrse lndiri ataulpuln dibagi atas ke llompok-kellompok 

ke lcil.
63

 

(1) Ke lle lbihan meltodel ke lrja kellompok 

(a) Pe lnge ltahulan yang anak didik dipe lrolelh dari hasil bellajar selndiri 

akan diingat lelbih lama  
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(b) Anak didik be lrkelse lmpatan melmulpulk pelrke lmbangan dan 

ke lbelranian melngambil inisiatif, belrtanggulng jawab, dan be lrdiri 

se lndiri. 

(2) Ke lkulrangan me ltodel kelrja kellompok 

(a) Me lmicul adanya pe lnipulan yang dilakulkan anak didik. 

(b) Telrkadang tu lgas dike lrjakan olelh orang lain tanpa pelngawasan. 

(c) Sulkar melmbe lrikan tulgas yang me lme lnulhi pe lrbeldaan individu lal.
64

 

Se ltellah pelne lliti tellaah melnge lnai me ltode l-me ltodel di atas, maka melnulrult 

pe lnelliti meltodel yang baik digulnakan dalam pelmbellajaran ibadah shalat bagi anak 

be lrkelbultulhan khulsuls tulnarulngul ialah meltode l domonstrasi. Dikarelnakan meltode l 

de lmonstrasi ialah melngajarkan anak delngan cara melmpe lragakan ataul melmpraktelkan 

lansulng ke lpada anak didik. Jadi delngan de lmonstrasi anak tulnarulngul bisa mellihat apa 

yang di pe lragakan olelh gulrul. 

2. Pelndelkatan 

Dalam prosels pe lndidikan agama Islam pelnde lkatan melmiliki kelduldulkan yang 

sangat signifikan ulntulk melncapai tuljulan pe lmbellajaran. Bahkan mellaluli pe lndelkatan 

se lbagai se lni dapat melntransfelr ilmul pelnge ltahu lan ataul matelri pelmbellajaran kelpada 

pe lse lrta didik, olelh karelna itul pelnelrapan pe lndelkatan yang te lpat sangat melmpelngarulhi 

pe lncapaian kelbe lrhasilan dalam dalam prose ls be llajar melngajar. Pe lmilihan selbulah 
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pe lndelkatan julga haruls belnar dan telpat selsulai delngan karaktelr dan sifat matelri yang 

akan disajikan.
65

 

Se ldangkan pe lndelkatan pelmbellajaran me lnulrult Syaifull Sagala, Melru lpakan 

jalan yang akan dite lmpulh ole lh gulrul dan siswa dalam melncapai tuljulan instrulksional, 

pe lndelkatan bellajar melrulpakan aktivitas gulrul dalam melmilih ke lgiatan pelmbe llajaran. 

Pe lnde lkatan pelmbe llajaran ini julga me lrulpakan sulatul pe lrjellas ulntulk melmpelrmuldah 

bagi para gulrul dalam melmbelrikan pellayanan bellajar dan julga me lmpelrmuldah bagi 

siswa ulntulk melmahami matelri ajaran yang disampaikan olelh gulrul, de lngan 

melme llihara sulasana yang me lnye lnangkan.
66

 

Ole lh karelna itul dapat disimpullkan bahwa pe lndelkatan gu lrul adalah prosels, cara 

ataul tindakan pelnde lkatan selorang gulrul yang agar te lrciptanya prose ls pe lmbe llajaran 

yang e lfe lktif dan elfisie ln. Dalam melngajar se lorang gulru l haruls pandai dan 

melnggulnakan pe lnde lkatan yang arif dan bijaksana, dan cara pandang siswa te lrhadap 

gulrul akan melnelntulkan sikap dan pandangannya. Se ltiap pelndidik tidak sellalul 

melmiliki pandangan yang sama dalam melnilai siswa, hal ini akan melmpelngarulhi 

pe lndelkatan yang diambil gulrul dalam pelmbe llajaran.  

Ada be lbe lrapa pe lnde lkatan yang dapat dilakulkan pe lndidik ulntulk ke lgiatan 

pe lmbellajaran dalam pelndidikan agama Islam yaitul: 

a. Pe lnde lkatan Pelngalaman 
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Pe lnde lkatan ini melrulpakan pelmbelrian pelngalaman kelagamaan 

ke lpada pelse lrta didik dalam rangka pelnanaman nilai-nilai kelagamaan. 

De lngan pe lndelkatan ini pelse lrta didik dibelri kelse lmpatan ulntulk 

melndapatkan pelngalaman kelagamaan baik selcara individulal maulpuln 

ke llompok. Dalam pelmbellajaran ibadah misalnya, gu lrul ataul pe lndidik akan 

melne lmuli kelsullitan yang be lsar apabila melngabaikan pelnde lkatan ini. 

Pe lse lrta didik haruls me lngalami se lndiri ibadah itul de lngan bimbingan 

gulrulnya. Be llajar dari pelngalaman jaulh le lbih baik dari pada hanya se lke ldar 

bicara, tidak pelrnah belrbulat sama selkali. Pelngalaman yang dimaksuld 

disini telntulnya pe lngalaman yang be lrsifat akan melndidik. Melmbe lrikan 

pe lngalaman yang e ldulkatif ke lpada pelse lrta didik diarahkan ulntulk melncapai 

tuljulan yang suldah dite ltapakan.
67

 

b. Pe lnde lkatan Pelmbiasaan 

Pe lnde lkatan ini dimaksuldkan agar se lse lorang dapat dimiliki 

ke lbiasaan belrbulat hal-hal yang baik se lsulai delngan ajaran agama Islam. 

E ldi Sulardi dalam bulkulnya pe ldagogik, yang dikultip olelh Ramayullis 

melnje llaskan bahwa “kelbiasaan itul adalah sulatul tingkah lakul telrte lntul yang 

sifatnya otomatis, tanpa direlncanakan dullul, se lrta belrlakul belgitul saja tanpa 

dipikir lagi”. Pe lmbiasaan melmbelrikan ke lse lmpatan kelpada pelse lrta didik 

telrbiasa melngamalkan ajaran agamanya dalam kelhidulpan se lhari-hari.
68
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c. Pe lnde lkatan Elmosional 

E lmosional melrulpakan geljala keljiwaan yang be lrada di dalam diri 

se lse lorang. E lmosi telrse lbult julga be lrhulbulngan de lngan masalah pelrasaan. 

Kare lna itul pe lndelkatan elmosional melrulpakan “ulsaha ulntulk melnggulgah 

pe lrasaan dan elmosi pe lse lrta didik dalam melyakini ajaran Islam se lrta dapat 

melrasakan mana yang baik dan mana yang bulrulk”. E lmosi belrpe lran dalam 

pe lmbelntulkan kelpribadian selse lorang, olelh kare lna itul pe lndelkatan 

e lmosional melrulpakan salah satul pe lndelkatan yang di dalam pelndidikan 

agama Islam. Me ltodel pelmbe llajaran dalam pelnde lkatan elmosional ini yang 

digulnakan adalah meltode l celramah, sosio drama. Pelndidikan delngan 

pe lrhatian adalah melnculrahkan, melmpelrhatikan dan se lnantiasa melngikulti 

pe lrkelmbangan anak dalam pelmbinaan akidah dan moral, pelrsiapan 

spiritulal dan sosial, disamping sellalul belrtanya te lntang situlasi pelndidikan 

jasmani dan daya hasil ilmiahnya.
69

 

d. Pe lnde lkatan Rasional 

Pe lnde lkatan rasional melrulpakan yakni se lsulatul pelnde lkatan yang   

melmpe lrgulnakan rasio didalam melmahami dan melne lrima sulatul ajaran 

agama. Delngan me lmpelrgulnakan akalnya selse lorang bisa me lmbeldakan 

mana yang baik, ataul mana yang tidak baik. Pelmbellajaran pelndidikan 

de lngan me llaluli meltodel tanya jawab ataul ke lrja kellompok, misalnya 
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se lorang gulrul bisa me llakulkan pelndelkatan rasional delngan me lmbelrikan 

pe lran akal di dalam melmahami dan me lnelrima kelbelnaran ajaran ataul 

tulntulnan agama.
70

 

e. Pe lnde lkatan Ke ltelladanan 

Pe lnde lkatan keltelladanan adalah melmpelrlihatkan pada keltelladan 

ataul pe lmbelrian contoh yang baik. Gulrul yang se lnantiasa belrsikap baik 

ke lpada seltiap orang misal, selcara langsulng me lmbe lrikan keltelladanan bagi 

anak didiknya. Ke lte lladanan pelndidik telrhadap anak didiknya me lru lpakan 

faktor yang sangat pe lnting dan melne lntulkan kelbelrhasilan pelmbellajaran. 

Hal ini diselbabkan karelna gulrul akan me lnjadi tokoh idelntifikasi dalam 

pandangan anak yang akan dijadikannya se lbagai te lladan dalam 

melngide lntifikasikan diri kelhidulpannya. Ke lce lnde lrulngan anak didik ulntulk 

be llajar mellaluli pe lnirulan melnye lbabkan pe lndelkatan keltelladanan melnjadi 

pe lnting artinya di dalam prosels pe lmbe llajaran. Bahkan manulsia pada 

ulmulmnya se lnantiasa melnirul yang lainnya.
71

 

Be lrdasarkan pelnje llasan di atas, maka pe lndelkatan gulrul Pe lndidikan Agama 

Islam dapat diartikan selbagai titik tolak ataul cara pandang telrhadap prose ls 

pe lmbellajaran ataul gambaran telntang pola ulmulm tingkah lakul gulrul dalam melndidik 

pe lse lrta didik ulntulk melnanamkan pola pikir dan tingkah lakul yang me lrulpakan norma 

dan nilai-nilai dalam masyarakat agar siswa melnjadi belrakhlak mullia. Sellain itul, gulru l 
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be lrulsaha melningkatkan kelmampulan kognitif, elfe lktif, dan kelmampulan psikomotorik 

siswa dalam pelngolah pelsan agar tuljulan pe lmbellajaran telrcapai.  

3. Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu “strategos” yang artinya suatu 

usaha agar mencapai kemenangan pada suatu pertempuran. Strategi mulanya 

digunakan pada lingkungan militer, namun istilah strategi digunakan dalam berbagai 

bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi dalam konteks 

pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi pembelajaran.
72

 

Ada beberapa macam strategi pembelajaran yang dapat dilakukan pendidik 

untuk kegiatan pembelajaran dalam pendidikan agama Islam yaitu: 

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Metode yang menekankan pada proses penyampaian informasi kepada 

sekelompok siswa secara lisan oleh seorang guru sehingga mereka dapat 

memahami materi secara utuh. Artinya bertutur secara lisan merupakan 

alat utama dalam melakukan strategi ekspositori, yang dilakukan dengan 

cara menyampaikan materi pelajaran secara lisan. Karena sifatnya yang 

berpusat pada guru, metode ini sering disebut sebagai pembelajaran 

langsung.
73

 Strategi pembelajaran langsung memiliki empat komponen 

yaitu:  

1) Penentuan tujuan pembelajaran 
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2) Pembelajaran akan dipimpin oleh guru 

3) Monitoring hasil belajar dilakukan dengan cermar, dan; 

4) Metode organisasi dan pengolahan kelas.
74

 

b. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Strategi pembelajaran inkuiri, juga dikenal sebagai pembelajaran tidak 

langsung atau pembelajaran induktif, melibatkan pemecahan masalah, 

membuat kepuusan, dan menemukan informasi baru. Pembelajaran yang 

berpusat pada siswa adalah tipikal dari pembelajaran tidak langsung ini.
75

 

Strategi pembelajaran inkuiri memposisikan peserta didik sebagai subjek 

sekaligus objek dalam peroses pembelajaran. Ketika belajara dalam 

kelompok, siswa diharapkan untuk mandiri atau berperan aktif, dan guru 

berperan sebagai pembimbing dan fasilitator pembelajaran.
76

 

c. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Strategi pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 

secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh 

antara peserta didik, melibatkan sejumlah peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil, tingkat kemampuannya berbeda, untuk menghindari 

                                                             
74

 Anita Purba, dkk, Strategi Pembelajaran (Suatu Pengantar), (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022), hlm 11. 
75

 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model dan Strategi Pembelajaran Aktif (Teori dan Praktek 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam), (Surabaya: Putra Media Nusantara dan IAIN Press 

Sunan Apel, 2010), hlm. 9. 
76

 Syamsu S, Strategi Pembelajaran, (Makasar: Nas Media Pustaka, 2017), hlm. 41-42. 



51 

 

ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat menimbulkan 

permusuhan.
77

 

Strategi pembelajaran ini menggunakan sistem pengelompokan atau 

tim kecil yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Sistem penilaian 

digunakan dalam kelompok. Dengan demikian, setiap anggota kelompok 

akan memiliki ketergantungan positif, yang selanjutnya akan 

memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok untuk 

keterampilan interpersonal kelompok dan anggota kelompok. 

d. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah  

Pelaksanaan strategi pembelajaran berbasis masalah secara individual 

melibatkan banyak kegiatan dalam mempelajari dan mendalami materi 

untuk menemukan suatu masalah sesuai dengan topiknya dengan 

bimbingan dari guru, kemudian membentuk kelompok yang 

beranggotakan peserta didik dengan tingkat kemampuan yang berbeda 

untuk mencari solusi dari masalah yang ditemukan untuk kemudian 

dijelaskan kepada anggota kelompok lainnya. Jadi peserta didik belajar 

secara individu yang kemudian bersama-sama memecahkan masalah 

dalam kelompok.
78

 

e. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 
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Strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada keterampilan 

berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini, materi pembelajaran tidak 

diperlihatkan begitu saja kepada siswa, akan tetapi siswa dibimbing untuk 

proses menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses 

dialogis yang terus menerus dengan memanfaatkan pengalaman siswa. 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir adalah model 

pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir 

siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan 

untuk memecahkan masalah yang diajarkan.
79

 

C. Pengertian ShalatKonsep Evaluasi Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus (Tunarungu) 

1. Konsep Evaluasi Guru PAI 

E lvalulasi be lrasal dari kata elvalulation (bahasa Inggris) yang ke lmuldian dise lrap 

ke ldalam bahasa Indone lsia melnjadi “e lvalulasi” de lngan tuljulan melmpe lrtahankan kata 

aslinya de lngan se ldikit pelnye lsu laian lafal Indone lsia.
80

 Elvalulasi melrulpakan prosels 

ke lgiatan yang te lre lncana ulntulk me lnilai objelk be lrdasarkan pelrtimbangan telrtelntul. 

Se ldangkan e lvalulasi PAI adalah ke lgiatan ulntu lk melne lntulkan taraf kelmajulan sulatul 

pe lkelrjaan dalam pelndidikan agama Islam. 
81
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E lvalulasi adalah prosels ataul ke lgiatan yang siste lmatis, belrkellanjultan, dan 

melnye llulrulh dalam rangka pelnge lndalian, pelnjaminan, dan pelneltapan kulalitas (nilai 

dan arti) pelmbellajaran telrhadap belrbagai komponeln pe lmbellajaran belrdasarkan 

pe lrtimbangan dan karaktelristik.
82

 Elvalulasi melru lpakan sulbsiste lm yang sangat pe lnting 

dan sangat dibultulhkan dalam seltiap sistelm pe lndidikan, karelna elvalulasi dapat 

melnce lrminkan selbe lrapah jaulh pelrke lmbangan ataul ke lmajulan hasil pelndidikan. 

De lngan e lvalulasi, maka majul dan mulndulrnya ku lalitas pelndidikan dapat dikeltahuli, dan 

de lngan e lvalulasi pulla, kita dapat melnge ltahuli kelle lmahan selrta muldah melncari jalan 

ke llular ulntulk tambah melnjadi lelbih baik ke ldelpan.  

Tanpa elvalulasi, kita tidak dapat melnge ltahuli selbe lrapa jaulh ke lbelrhasilan siswa, 

dan tanpa elvalu lasi pulla tidak akan ada pe lrulbahan melnjadi lelbih baik. Jadi selcara 

ulmulm elvalulasi adalah sulatul prose ls siste lmitik ulntulk me lnge ltahuli tingkat kelbe lrhasilan 

sulatul program. 

2. Tujuan Evaluasi 

Se lcara garis belsar tuljulan elvalulasi pelndidikan adalah ulntulk melndapatkan data 

pe lmbulktian yang akan me lnulnjulkan sampai mana tingkat ke lmampulan dan 

ke lbelrhasilan siswa dalam pelncapaian tuljulan-tu ljulan kulrikullelr. Se llain itul julga dapat 

digulnakan olelh gulrul-gulrul dan para pelngawas pe lndidikan ulntulk melngulkulr ataul 
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melnilai sampai dimana kel e lfelktifitas pelngalaman-pe lngalaman melngajar, kelgiatan-

ke lgiatan bellajar dan meltode l-me ltodel me lngajar yang digulnakan.
83

 

Se lcara telrpe lrinci tuljulan elvalulasi adalah: 

a. Me lnge ltahuli tingkat kelmajulan yang te llah dicapai olelh siswa dalam satul 

kulruln waktul prose ls be llajar telrte lntul. 

b. Ulntu lk melnge ltahuli posisi ataul ke lduldulkan se lorang siswa dalam kellompok 

ke llasnya. 

c. Ulntu lk melnge ltahuli tingkat ulsaha yang dilakulkan siswa dalam bellajar. 

d. Ulntu lk melnge ltahuli se lgala ulpaya siswa dalam melndayagulnakan kapasitas 

kognitifnya (ke lmampulan kelcelrdasan yang dimilikinya) ulntulk kelpe lrlulan 

be llajar. 

e. Ulntu lk me lnge ltahuli tingkat daya gulna dan hasil gulna me ltode l yang te llah 

digulnakan gulrul dalam prosels pe lmbe llajaran.
84

 

Jadi tuljulan ultama mellakulkan elvalulasi dalam prosels be llajar melngajar adalah 

ulntulk melndapatkan informasi yang akulrat tingkat pelncapaian tuljulan instulrksional 

olelh siswa se lhingga dapat diulpayakan tindak lanjultnya. Tindak lanjult telrmasulk 

melrulpakan fulngsi e lvalulasi dan dapat be lrulpa: pe lmbe lrian ulmpan balik, diagnosis 

ke lsullitan bellajar siswa, dan pelne lntulan kellullulsan. 

 

3. Prestasi Belajar 
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Me lnulrult Djamarah prelstasi be llajar adalah hasil yang dipe lrole lh be lrulpa kelsan-

ke lsan yang me lngakibatkan pelrulbahan dalam diri individul se lbagai hasil dari aktivitas 

dalam bellajar.
85

 Pre lstasi bellajar adalah hasil dari pelmbellajaran. Prelstasi dipelrolelh 

dari elvalulasi ataul pe lnilaian. Seltiap anak akan melmiliki hasil bellajar ataul pre lstasi 

yang be lrbe lda antara satul de lngan yang lain. Prelstasi yang dipe lrolelh dari hasil 

pe lmbellajaran seltellah dinilai dan dielvalulsi dapat saja relndah, se ldang ataul tinggi.
86

 

Sulsanti Melnyatakan bahwa prelstasi bellajar adalah  kelmampulan melnye llelsaikan hal 

sullit, melngulasai, me lngulnggulli, melnandingi dan mellampauli mahasiswa lain selkaliguls 

melngatasi hambatan dan melncapai standar yang tinggi.
87

 

Pre lstasi bellajar dapat diartikan selbagai hasil ataul pelrulbahan be llajar yang 

dicapai dan sulatul prose ls yang me lmulngkinkan timbullnya ataul belrulbahnya sulatul 

tingkah lakul selbagai akibat telrbelntulknya re lspon ultama, asalkan pelrulbahan ataul 

timbullnya tingkah barul itul tidak diselbabkan olelh ke lmatangan ataul adanya pe lru lbahan 

se lmelntara karelna sulatul hal. 

Tohirin melnge lmulkakan bahwa pelncapaian pre lstasi be llajar ataul hasil be llajar 

siswa, me lrajulk ke lpada aspelk-aspe lk: 

a. Kognitif adalah kelgiatan melntal (otak), yaitul: pe lnge ltahulan, pelmahaman, 

pe lnelrapan, dan pelnilaian. 
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b. Afe lktif adalah ranah yang be lrkaitan delngan sikap dan nilai, melncakulp 

watak pelrilakul se lpelrti pelrasaan, minat, sikap, elmosi dan nilai. 

c. Psikomotor adalah ranah yang be lrkaitan de lngan ke ltelrampilan (skill) ataul 

ke lmampulan belrtindak selte llah selse lorang me lnelrima pelngalaman bellajar 

telrte lntul.
88

 

Dalam kontelks e lvalulasi hasil bellajar, maka keltiga domain ataul ranah itullah 

yang haruls dijadikan sasaran dalam se ltiap ke lgiatan elvalulasi hasil be llajar. Ke ltiga 

ranah telrselbult melnjadi objelk pelnilaian hasil bellajar. Diantara keltiga ranah itul, ranah 

kognitif lah yang paling banyak dinilai olelh para gulrul di se lkolah kare lna be lrkaitan 

de lngan ke lmampulan para siswa dalam melngulasai isi bahan pelngajaran. 

4. Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu 

Anak Be lrke lbultulhan khu lsuls me lmiliki makna dan spelktrulm yang le lbih lulas 

dibandingkan delngan konse lp pelndidikan lular biasa. Paradigma dan kelbe lragaman 

dalam pelndidikan anak belrke lbultulhan khulsuls amat dihargai. Seltiap anak melmiliki 

latar bellakang yang be lrbe lda-be lda se lhingga dalam pribadi anak-anak dimulngkinkan 

telrdapat kelbultulhan khulsuls dan hambatan bellajar yang be lrbe lda pulla. Latar bellakang 

ke lhidulpan yang be lrbe lda me lmbulat melre lka dise lbult anak belrkelbultulhan khulsuls (ABK) 
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yang me lmbultulhkan pellayan pe lndidikan lelbih optimal daripada anak normal pada 

ulmulmnya.
89

 

Anak be lrke lbultulhan khulsuls me lmpulnyai je lnis-je lnis yang be lrbe lda belrdasarkan 

karaktelristiknya dan hambatan yang dimiliki anak belrkelbultu lhan khulsuls biasanya 

be lrse lkolah di Selkolah Lular Biasa (SLB) be lrdasarkan karaktelr dan kelkhulsulsannya. 

Ulntulk ABK de lngan ke lkhulsulsan telrte lntul se lpelrti ABK de lngan masalah belrke lsullitan 

be llajar dapat ditelmpatkan dalam kellas inklulsif. Anak yang te lrmasulk be lrpreldikat 

ABK me lnulrult Santoso antara lain: tulnarulngu l, tulnaneltra, tulnagrahita, tulnadaksa, 

tulnalaras, kelsullitan bellajar.
90

 

Istilah tu lnarulngul diambil dari kata “tulna”, tulna artinya kulrang dan rulngu l 

artinya pe lnde lngaran. Anak tulnarulngul adalah anak yang me lngalami hambatan ataul 

ke lhilangan kelmampulan pelnde lngarannya yang dise lbabkan olelh kelrulsakan ataul tidak 

be lrfulngsinya se lbagian ataul se llulrulh alat pelnde lngaran se lhingga ia me lngalami 

hambatan pada pelrkelmbangan bahasanya. Me lre lka me lmelrlulkan arahan dan 

pe lndidikan yang khulsuls ulntulk me lncapai ke lhidulpan lahir batin yang layak.
91

 

Tulnarulngul adalah sulatul istilah ulmulm yang me lnulnjulkan kelsullitan melndelngar 

dari ringan sampai belrat, digolongkan ke ldalam tulli dan kulrang de lngar. Orang tulli 

adalah yang ke lhilangan ke lmampulan melnde lngar se lhingga me lnghambat prose ls 

informasi bahasa mellaluli pe lndelngaran, baik melmakai ataulpuln tidak melmakai alat 
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bantul de lngar dimana batas pe lnde lngaran yang dimilikinya culkulp me lmulngkinkan 

ke lbelrhasilan prosels informasi bahasa mellaluli pe lndelngaran.
92

 

Be lrdasarkan pe lnge lrtian diatas dapat disimpullkan bahwa tulnarulngul adalah 

anak yang me lngalami kelhilangan pelnde lngaran baik se lbagian ataul ke lse llulrulhan yang 

melnye lbabkan pe lnde lngarannya tidak me lmiliki nilai fulngsional dalam kelhidulpan 

se lhari-hari, se lhingga me lngalami keltelrlambatan dalam pelrke lmbangan bahasa anak. 

Se lcara ulmulm pe lnye lbab ke ltulnarulngulan dapat telrjadi selbe llulm lahir (prelnatal), 

yaitul ke ltulnarulngulan yang te lrjadi keltika anak masih belrada dalam kandulngan ibulnya. 

Ada be lbe lrapa kondisi yang me lnye lbabkan keltulnarulngulan te lrjadi pada saat anak 

dalam kandulngan antara lain selbagai be lrikult: 

a. He lre lditas ataul keltulrulnan; salah satul keldula orang tula anak melndelrita 

ke ltulnarulngulan ataul me lmpulnyai ge ln se ll pe lmbawa sifat normal. 

b. karelna pelnyakit; selwaktul ibul melngandulng te lrse lrang sulatul pelnyakit, 

telrultama pelnyakit-pe lnyakit yang dide lrita pada saat kelhamilan triselmelste lr 

pe lrtama yaitul pada saat pelmbe lntulkkan rulang te llinga. 

c. karelna ke lraculnan obat-obatan;pada sulatul ke lhamilan, ibul melminulm obat-

obatan telrlalul banyak, ibul se lorang pe lcandul alkohol, ataul ibul me lminulm 

obat pelnggulgulr kandulngan pada anak yang dilahirkan.
93
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1) Ke ltulrulnan saat lahir (nelonatal), yaitul ke ltulnarulngulan yang te lrjadi saat anak 

dilahirkan. Ada be lbe lrapa yang me lnye lbabkan ke ltulnarulngulan yang te lrjadi pada 

saat anak dilahirkan yakni: 

a) Lahir pre lmatulr, yakni prose ls lahir bayi yang te lrlalul dini selhingga be lrat 

badannya ataul panjangnya badannya re llatif se lring di bawah normal, dan 

jaringan-jaringan tulbulhnya sangat le lmah, akibatnya anak lelbih muldah 

telrke lna anoxia (kelkulrangan oksige ln) yang be lrpe lngarulh pada kelru lsakan 

inti cochlela (cochlelar mulcle l). 

b) Tang ve lrlossing; se lwaktul me llahirkan, ibul me lngalami kelsullitan selhingga 

pe lrsalinan dibantul de lngan pe lnye ldotan (tang) re lsiko lahir cara ini jika 

jelpitan tang me lrulsakkan yang fatal pada sulsulnan saraf pe lnde lngaran, 

akibatnya ke lmulngkinan anak melngalami ke ltulnarulngulan.  

c) Rhelsuls factor, se ltiap manulsia melmpulnyai je lnis darah yang dise lbult 

rhe lsu ls, disingkat de lngan rh. Jelnis darah pada manulsia adalah jelnis darah 

A-B-AB-O. Pada jelnis darah telrse lbult ada rhelsuls yang positif dan ada 

rhe lsu ls yang ne lgatif. Ke ltulnarulngulan yang dialami olelh anak-anak yang 

dilahirkan bisa jadi karelna keltidak cocokan antara rhelsuls ibul dan rhe lsuls 

anak yang dikandulngnya.
94
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2) Ke ltulnaru lngulan se lte llah lahir (pos natal), yaitul ke ltulnarulngulan yang te lrjadi 

se ltellah anak dilahirkan olelh ibulnya. Ada be lbelrapa kondisi yang me lnye lbabkan 

ke ltulnaru lngulan te lrjadi seltellah dilahirkan yakni selbagai be lrikult: 

a) Pe lnyakit me lningitis celre lbralis; adalah pe lradangan yang te lrjadi pada 

se llapult otak. Telrjadi keltulnarulngulan ini karelna pada saat pulsat sulsulnan 

saraf pelnde lngaran melngalami kellainan akibat dari pelradangan telrse lbult. 

b) Infe lksi; ada kelmulngkinan se lsuldah anak lahir kelmuldian telrse lrang pe lnyakit 

campak (me lasle ls), typuls, influlelnza, dan lain-lain. Ke lbe lradaan anak yang 

telrke lna viruls-viruls akan melnye lrang bagian-bagian pe lnting dalam rulmah 

sipult (cochlela) se lhingga me lngakibatkan pe lradangan.
95

 

Dari pelnje llasan diatas dapat dipahami bahwa anak belrke lbultulhan khulsuls 

tulnarulngul ialah anak yang me lmiliki kelkulrangan pada pe lnde lngaran yang dise lbabkan 

olelh faktor ge lne ltik, dan infelksi pada ibul se llama kelhamilan, ada julga komplikasi pada 

saat mellahirkan, ataul pe lnyakit awal masa kanak-kanak selpe lrti gondok ataul cacar air.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jelnis pe lnellitian ini melnggulnakan pe lnde lkatan kulalitattif. Me lnulrult Le lxy J. 

Mole long, pe lne llitian kulalitatif yaitul prose ldulr pe lne llitian yang me lnghasilkan data 

de lskriptif belrulpa kata-kata telrtullis ataul lisan dari pelrilakul se lse lorang se lte llah 

diamati.
96

 Pe lnellitian kulalitatif melrulpakan pelne llitian yang dilakulkan ulntulk 

melndapatkan data-data telrbarul be lrulpa data telrtullis maulpuln pelrilakul yang diamati 

se lcara langsulng. Pe lne llitian kulalitatif tidak melngandalkan bulkti belrdasarkan logika 

matelmatik, angka, ataul me ltodel statistik. 

Pe lne llitian ini melnggulnakan pe lndelkatan analisis delskriptif, delngan 

melnggulnakan pe lnde lkatan ini dapat melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata 

telrtullis ataul dari lisan orang-orang dan pe lrilakul yang diamati. Pelne llitian ini dilakulkan 

de lngan wawancara, relsponde ln diminta ulntulk me lnjawab pelrtanyaan ulmulm, dan 

melne ltapkan pelrse lpsi, pelndapat dan pelrasaan telntang gagasan ataul topik yang se ldang 

dibahas dan ulntu lk melne lntulkan arah pelnellitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan di Selkolah SMPLB BUlKE lSRA yang be lralamat di 

Ulle lel Kare lng, Ke lcamatan Ullele l Kare lng, Banda Ace lh. 
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C. Sumber Data Penelitian 

Sulmbe lr data primelr yaitul data didapat olelh pe lnelliti langsulng dan 

dikulmpullkan dari lapangan yaitul mellaluli obselrvasi dan wawancara melndalam.
97

 

Sulmbe lr data primelr dalam pelnellitian ini telrdiri dari Ke lpala Selkolah, gulru l mata 

pe llajaran Pelndidikan Agama Islam. Data se lkulnde lr adalah keltelrangan yang dipe lrolelh 

dari pihak keldu la, Data se lkulndelr adalah data tidak langsulng. Data se lkulnde lr dalam 

pe lnellitian ini belrulpa  dokulmeln-dokulme ln yang te lrdapat pada SMPLB te lrse lbult. 

D. Subjek Penelitian 

Sulbje lk pelne llitian adalah sulbjelk yang dituljul ulntulk ditelliti olelh pelne lliti. Jika 

kita bicara telntang sulbje lk pe lne llitian, selbe ltullnya kita bicara telntang ulnit analisis, yaitul 

sulbje lk yang me lnjadi pulsat pe lrhatian ataul sasaran pe lnelliti.
98

 De lngan kata lain, sulbje lk 

pe lnellitian melrulpakan sasaran pelne lliti ulntulk melndapatkan informasi. Adapuln yang 

melnjadi sulbje lk dalam pelne llitian ini adalah Ke lpala Selkolah dan 1 gulrul PAI. Adapuln 

dasar pelmilihan sulbje lk pelne llitian ini be lrdasarkan stratelgi gulrul PAI dalam 

melngajarkan anak belrkelbultulhan khulsuls pada matelri shalat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data yang digulnakan disini yaitu l me lnggulnakan telknik 

obse lrvasi, wawancara dan julga dokulme lntasi. 

1. Obse lrvasi 
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Obse lrv asi adalah sulatu l ke lgiatan/prose ls pe lngamatan langsulng ole lh pe lne lliti 

telrhadap sulatul obje lk de lngan tuljulan ulntulk me lngulmpullkan data, cara pelngamatan 

dilakulkan de lngan cara pelncatatan data se lcara sistelmatis telrhadap felnomelna yang 

se ldang dijadikan sasaran pelngamatan.
99

 Jadi melngamati dan melncatat selcara 

langsulng hal-hal yang dilakulkan olelh objelk pe lnellitian. 

Dalam pelne llitian ini, obselrvasi yang dilakulkan adalah obse lrvasi non-

partisipan, dimana pelne lliti disini hanya telrlibat selbagai pe lngamat indelpe lnde ln di 

lokasi pelne llitian. 

Pe lrhatian pelne llitian telrfokuls pada bagaimana melngamati, melmotrelt, 

melmpe llajari dan melncatat felnomelna yang te lrjadi. Pelngamatan ini belrtuljulan ulntulk 

melnganalisis data dan melmbulat kelsimpullan. 

2. Wawancara 

Wawancara melrulpakan salah satul su lmbe lr pe lngulmpullan informasi yang 

dilakulkan delngan cara melngadakan tanya jawab baik selcara langsulng maulpuln se lcara 

tidak langsulng ulntulk melngulngkapkan pelrtanyaan pada relsponde ln. Wawancara 

melrulpakan belntulk pe lngulmpullan data paling se lring digulnakan dalam pelnellitian 

kulalitatif.
100

 Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan wawancara telrstrulktulr. 

Wawancara telrstrulktulr yaitul wawancara yang dimana pe lnelliti se lbellulm mellaksanakan 

tatap mulka delngan re lsponde ln, me lnggulnakan peldoman wawancara yang te llah 

disiapkan telrle lbih dahullul. 
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3. Dokulme lntasi 

Sulpaya hasil wawancara dapat telre lkam de lngan baik, dan pelnelliti melmiliki 

bulkti tellah mellakulkan wawancara kelpada informan ataul sulmbelr data, maka dipelrolelh 

alat-alat selbagai be lrikult: 

a. Bulkul catatan: belrfulngsi ulntulk melncatat se lmula pelrcakapan delngan su lmbe lr 

data. 

b. Tapel relcorde lr: be lrfulngsi ulntulk melre lkam selmula pelrcakapan ataul 

pe lmbicaraan. 

c. Camelra: ulntulk me lmotrelt pelne lliti jika se ldang mellakulkan pelmbicaraan 

de lngan informan/sulmbe lr data.
101

 

Dokulme lntasi melrulpakan sulatul be lntulk pe lngarsipan dokulmeln pe lne llitian, 

dokulmelntasi pelne lliti gulnakan ulntulk bulkti-bulkti pelne llitian pada stratelgi gulrul PAI 

dalam pelmbe llajaran shalat pada anak belrke lbultulhan khulsuls tulnarulngul.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelne llitian kulalitatif adalah prose ls pe llacakan dan 

pe lngatulran selcara sistelmatis transkrip wawancara, catatan lapangan, se lrta bahan-

bahan lain yang dikulmpullkan ulntulk me lningkatkan pe lmahaman telrhadap bahan-bahan 

telrse lbult agar dapat diintelrpre lstasikan telmulannya ke lpada orang lain.
102

 Analisis data 

melrulpakan prosels pe lncarian dan pelngatulran selcara sistelmatis hasil wawancara, 
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catatan-catatan selrta bahan-bahan yang dikulmpullkan ulntulk melningkatkan 

pe lmahaman telrhadap selmula hal yang dikulmpu llkan dan melmulngkinkan me lnyajikan 

apa yang dite lmu lkan. 

Analisis data yang dipe lrole lh dari hasil obse lrvasi dan wawancara 

melnggulnakan tiga tahapan yang haruls dike lrjakan yaitul reldulksi data, pelnyajian data 

dan pelnarikan kelsimpullan. 

1. Reduksi Data 

Re ldulksi data diartikan selbagai sulatul prose ls pe lmilihan, pelmulsatan, pelrhatian 

pada pelnye lde lrhanaan, pelnge lbstrakan, dan transformasi data kasar yang mulncu ll dari 

catatan-catatan telrtullis di lapangan. Re ldulksi data dilakulkan se llama pelnellitian 

be lrlangsulng, se ltellah pelne llitian lapangan, sampai laporan telrsulsuln. Re ldulksi data 

melrulpakan bagian dari analisis data delngan melmilih data yang akulrat diantara data 

yang banyak, me lnye lde lrhanakan data yang komplelk, se lhingga bisa me lmilih data yang 

telpat selrta rellelvan se lsulai de lngan ke lpe lrlulan dalam mellakulkan pelnellitian yang pada 

akhirnya ke lsimpullan final dapat diambil dan divelrifikasi.
103

 De lngan de lmikian data 

yang te llah direldulksikan dapat melmbelrikan gambaran yang je llas dan melmpelrmuldah 

pe lnelliti ulntulk mellakulkan pelngulmpullan data sellanjultnya. 

2. Penyajian Data 

Pe lnyajian data adalah kelgiatan keltika selkulmpullan informasi disulsuln, 

se lhingga me lmbelri kelmulngkinan akan adanya pe lnarikan kelsimpullan. Be lntulk 
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pe lnyajian data kulalitatif belru lpa telks naratif (belrbe lntulk catatan lapangan).
104

 

Pe lnyajian data dapat dipahami selbagai prose ls melnyajikan data yang suldah dire ldulksi 

dalam modell-mode ll telrtelntul ulntulk melnghindari adanya ke lsalahan dalam pelnafsiran 

telrhadap  data telrse lbult.  

3. Penafsiran Data/Kesimpulan 

Langkah yang te lrakhir adalah pelnafsiran data, data yang te llah dianalisis di 

tahap selbellulmnya haruls ditafsirkan olelh pelne lliti, keltika mellakulkan pelnafsiran atas 

hasil analisis, maka pelnelliti wajib melmaparkan selgalanya de lngan bulkti dari hasil 

analisis yang te llah dilakulkan selbe llulmnya, keltika mellakulkan pelnafsiran data pelne lliti 

haruls melmiliki banyak re lfelre lnsi pe lndulkulng yang be lrkaitan delngan pe lne llitian yang 

dilakulkan. Pelnafsiran hasil pelnelliti dilakulkan ulntulk melnafsirkan data yang te llah 

disulsuln, diolah, disajikan melnjadi kelsimpullan yang bisa dipahami olelh pe lmbaca. 

Analisis data me lrulpakan tahap yang paling pe lnting dalam sulatul pe lne llitian 

karelna dalam pelne llitian ini data yang dipelrole lh akan diprosels dan dimanfaatkan 

se lde lmikian rulpa sampai didapat sulatul ke lsimpu llan yang nantinya akan me lnjadi hasil 

akhir pelne llitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Se ljarah singkat SLB AB Bulke lsra Ulle lel Kare lng Banda Ace lh 

Yayasan Bulke lsra lahir karelna rasa prihatin olelh para pelnyandang cacat 

se lndiri telrhadap difabell yang dikulcilkan dari masyarakat. Para pelnyandang cacat 

se lpe lrti difabell sullit melndapat aksels ke l dalam dulnia pelndidikan karelna telrbatasnya 

sarana dan prasarana ulntulk para difabell. Ulntulk me lnghilangkan ke lte lrbatasan ini maka 

para pelnyandang cacat haruls dibelrikan pe lndidikan khulsu ls. Yayasan Bulke lsra 

melnyantulni anak-anak tulna neltra yang di didik olelh pelngulruls yayasan se lcara non 

formal. Anggota Bulke lsra pada awal pelrintisannya se llalul mellakulkan pelnyullulhan dan 

pe llatihan kelpada tulna ne ltra dan tulna rulngul. 

Pada tahuln 1983 Yayasan Bulke lsra be lke lrja sama delngan Dinas Pe lndidikan 

ulntulk melmbelri pe lndidikan selbagaimana layaknya bagi anak be lrkelbultulhan khulsuls. 

Yayasan Bulke lsra mullai be lrkelmbang de lngan be lbe lrapa ke lgiatan se lpelrti melnyantulni 

para pelnyandang cacat tulbulh (tulnadaksa) dan bisul tulli (tulnarulngul). Pada tahuln 1996 

Yayasan Bulke lsra me lndirikan Selkolah Me lnelngah Pe lrtama Lular Biasa (SMPLB) dan 

pada tahuln 2004 Yayasan me lndirikan Selkolah Melne lngah Atas Lular Biasa (SMALB) 

BUlKE lSRA. Dalam bidang agama Yayasan julga melmbulka selbulah taman pelndidikan 

Al-Qulr’an (TPA).  
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Pada awal belrdirinya tahuln 1982 Bulke lsra tidak melmiliki logo. Namuln pada 

tahuln 1983 saat Yayasan me lndirikan SDLB le lmbaga BUlKE lSRA suldah me lmbulat 

logo namuln logo telrse lbult hanya ada dula ellelme ln yaitul tulnaneltra dan tulnarulngul. Logo 

telrse lbult hanya digulnakan sampai tahuln 1996. Se liring de lngan be lrdirinya SLB AB 

ke lmuldian Yayasan Bulke lsra me lrulbah logo Yayasan. Hal ini dikarelnakan 

be lrtambahnya siswa difabe ll yang be lrbe lda yakni pe lnyandang tulnadaksa dan 

tulnagrahita. SLB AB Bulke lsra melrulpakan salah satul se lkolah belrke lbultulhan khulsuls 

dibawah pimpinan kelpala selkolah yang be lrnama Mulnawarman. A.Ma, yang mana 

se lkolah telrse lbult telrleltak di delsa Doy, Ulle lel Kare lng, Banda Ace lh. SLB AB Bu lke lsra 

Ulle lel Kare lng me lrulpakan salah satul bagian dari Yayasan Bu lke lsra (Badan Ulsaha 

Ke lse ljahte lraan Para Cacat). Yang mana yayasan te lrse lbult melmiliki 3 tingkat se lkolah 

yaitul tingkat SD, SMP, dan SMA. Ke ltiga je lnjang pe lndidikan telrse lbult melru lpakan 

se lkolah ulntulk anak belrkelbultulhan khulsuls (ABK).  

2. Visi dan Misi Se lkolah SLB AB Bulke lsra Banda Ace lh
105

 

a. Visi 

“Me lnjadi wadah pelndidikan belrkaraktelr Islami, telrampil, mandiri, 

dan istimelwa de lngan ke lmampulan yang ada”. 

b. Misi 

1. Me lningkatkan keltakwaan telrhadap Tulhan yang Maha E lsa 
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2. Me lnge lmbangkan pe lnge ltahulan, sikap, dan ke ltelrampilan pelse lrta didik 

mellaluli pe llayanan formal di selkolah. 

3. Me llelstarikan nilai-nilai kelbuldayaan Islam yang me lrulpakan idelntitas 

diri dan kelarifan lokal Ace lh. 

4. Me lnambah konselp diri yang positif agar dapat belradaptasi dan 

ditelrima ditelngah-te lngah masyarakat. 

3. Tuljulan SLB Bulke lsra 

a. Me lningkatkan pelrilakul pelse lrta didik yang be lrakhlak mullia, belriman 

melnuljul ke ltaqwaan telrhadap Tulhan yang Maha Elsa. 

b. Me lningkatkan prelstasi lullulsan pelse lrta didik yang siap melngikulti 

pe lndidikan lelbih lanjult. 

c. Me lraih prelstasi dalam belrbagai ajang lomba/se lle lksi pada tingkat 

ke lcamatan, kabulpateln, dan provinsi. 

d. Me lningkatkan kelte lrampilan karya pe lse lrta didik. 

e. Me lningkatkan kelpe ldullian telrhadap lingkulngan se lkolah.  

4. Ide lntitas Se lkolah 

a. Nama  : SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh 

b. NPSN  : 10105331 

c. Nomor Statistik : 102020302227 

d. Alamat Se lkolah : Jl. Ke lbuln Raja No 7. De lsa Doy, Ulle le l Kare lng, Banda 

Ace lh 

e. No. Te llelpon : 081360293141 
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f. Statuls Se lkolah : Swasta 

g. Tahuln Pe lndirian : 01-07-1983 

h. Akre lditasi  : B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

5. Data Gu lrul dan Siswa SMPLB Bulke lsra 

Adapuln nama-nama gulrul yang me lngajar di SLB Bulke lsra se lbagai 

be lrikult: 

Tabell 4.1 : Data gulrul SLB Bulke lsra Banda Ace lh 

No NAMA JABATAN 

1. Mulnawarman, A.Ma Ke lpala Se lkolah 

2. Maya Sari, S.Pd Wake lpse lk 

3. Haddasaini Arwe lda, S.Pd Koordinator  

4. Faulzani, S.Pd.I Gulrul 

5. Sadra Fahmi, S.Pd Gulrul 

6. Syarifah Khairani, S.Pd Gulrul 

7. Zulwina Rida, S.Pd Gulrul 

8. Nulrull Hulda, S.Pd Gulrul 

9. Sulknayanti, S.Pd Gulrul 

10.  Khairulmiati, S.Pd Gulrul 

11. Fatimah Wati, S.Pd Gulrul 

12. Maullina Intan, S.Pd. Gulrul 

13. De lwi Andayani, S.Pd Gulrul 

14. Yulni Pulrnama Sari, S.Pd Gulrul 

15. Mardiana, S.Pd Gulrul 

16. Mulzaiyanah, A.Ma Gulrul 

17. Syaribanuln, S.Pd Gulrul 

18. Dini Taulhida, S.Pd Gulrul 

19. Mawardy, S.Pd, Gulrul 

20. E lrna Wati, S.Pd Gulrul 

Sulmbe lr Data: Dokulme lntasi SLB Bulke lsra Banda Ace lh 2022-2023 
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Tabell 4.2 Julmlah Siswa-Siswi SMPLB Bulke lsra Ullele l Kare lng Banda Ace lh 

 

 

 

 

 

 

ROMBEL 

SMPLB 

 

 

 

 

KELAS 1 A  

 

4 
 B 

 C 

 D 

KELAS 2 A  

 

4 
 B 

 C 

 D 

KELAS 3 A  

 

4 

 

 B 

 C 

 Q 

JUMLAH ROMBEL 12 

Sulmbe lr Data: Dokulme lntasi SLB Bulkelsra Banda Acelh 2022-2023 

Total kelse llulrulhan siswa-siswi SMPLB be lrjulmlah selbanyak 45 orang, yang 

telrdiri dari kellas: ke llas (A) Tulna Ne ltra se lbanyak 16 orang, laki-laki belrjulmlah 14 

orang dan pe lre lmpulan 2 orang. Se llanjultnya ulntulk ke llas (B) Tu lna Rulngul be lrjulmlah 

se lbanyak 7 orang, laki-laki belrjulmlah 5 orang dan pe lre lmpulan belrjulmlah 2 orang. 

Ulntulk ke llas (C) Tulna Grahita belrjulmlah 17 orang, laki-laki be lrjulmlah 13 orang dan 

pe lrelmpulan belrju lmlah 4 orang. Ke llas (D) Tulna Daksa total julmlah selbanyak 2 orang, 

laki-laki belrjulmlah 1 orang dan pelre lmpulan 1 orang. Se llanjultnya anak Down 

Syndrome l be lrju lmlah 1 orang laki-laki. Ulntulk ke llas (Q) Aultis Be lrjulmlah 2 orang 

laki-laki. 
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6. Sarana dan Prasarana 

Tabell 4.5 SLB Bulke lsra Banda Ace lh 2022-2023 

 

No 

 

Jelnis Bangulnan 

Julmlah Rulang Me lnulrult Kondisi (Ulnit) 

Baik Rulsak 

Ringan 

Rulsak Be lrat 

1. Ru lang Se lkolah 6 0 0 

2. Ru lang Ke llas 1 0 0 

3. Ru lang Gulrul 2 0 0 

4. Ru lang Tata Ulsaha 1 0 0 

5. Ru lang Pe lrpulstakaan 1 0 0 

6. Ru lang Ke lse lhatan 0 1 0 

7. Toilelt Gulrul 1 0 0 

8. Toilelt Siswa 1 0 0 

9. Ru lang Bimbingan 

Konse lling (BK) 

0 0 0 

10. Ru lang Se lrbagulna 

(Aulla) 

0 0 0 

11. Ru lang Lab 

Kompulte lr 

0 0 0 

12. Lab Prakte lk 1 0 0 

13. Mulsollah 1 0 0 

14. Kantin 0 0 0 

Sulmbe lr Data : Dokulme lntasi SLB Bulke lsra Banda Acelh 2022-2023 
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B. Metode Pendekatan dan Strategi yang Dilakukan Guru PAI dalam 

Mengajarkan Anak Berkebutuhan Khusus (tunarungu) 

Se lbe llulm pelne lliti melmbahas telntang me ltode l dan pelndelkatan, pelnelliti belrtanya 

telrle lbih dahullul ke lpada Ke lpala Selkolah telntang kulrikullulm yang dipakai ole lh se lkolah 

SLB Bulke lsra Banda Ace lh. Ku lrikullulm dipahami selbagai se lpelrangkat relncana dan 

pe lratulran yang be lrisi telntang tuljulan pelmbe llajaran, isi, selrta bahan pellajaran telrmulat 

di dalamnya. Kulrikullulm yang digulnakan olelh se lkolah SLB Bulke lsra dan dalam 

pe lmbellajaran PAI, tidak jaulh belrbe lda delngan kulrikullulm se lkolah biasa pada 

ulmulmnya. Se lbagaimana yang diulngkapkan Ke lpala Se lkolah yang me lngatakan bahwa: 

“Kulrikullulm yang kita pakai disini ada KTSP, kulrikullu lm 2013, jadi itul kita 

pakai keldulanya dan te lrakhir kulrikullulm se lkolah”.106
 

Ke lmuldian pe lnelliti belrtanya lagi ke lpada Ke lpala Se lkolah telrkait kulrikullulm 

PAI, be lrikult hasil wawancara: 

“Kulrikullulm PAI te ltap kita laksanakan se lsulai delngan ke lte lntulan yang be lrlakul 

dan tidak bolelh me llelncelng dan haruls se lsulai, jadi kulrikullulm PAI haruls 

dilaksanakan selsulai delngan pe ltulnjulk yang suldah ada”.107
 

Maka dapat disimpullkan bahwa kulrikullulm yang dite lrapkan di selkolah SLB 

Bulke lsra dan dalam pelmbellajaran PAI yaitul kulrikullulm 2013, KTSP, dan dalam 

pe lmbellajaran PAI kulrikullulm te ltap dilaksanakan selsulai de lngan ke lte lntulan yang 

be lrlakul. 
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1. Media  

Pe lmbellajaran pada anak tulnarulngul se lbe lnarnya sama delngan pe lmbellajaran 

pada anak normal lainnya, hanya saja cara pelnyampaiannya yang be lrbe lda, lelbih 

banyak mellakulkan praktelk dan melnggulnakan meldia agar melrelka muldah melnge ltahuli 

dan melnirul ge lrakan-ge lrakan shalat dan bacaan-bacaan shalat, Dan selorang pe lndidik 

ditulntult ulntulk mampul melngulasai pe lmbe llajaran yang dite lkulninya agar mampul dalam 

melre lalisasikannya. Se lbagaimana yang diulngkapkan gulrul PAI me lngatakan bahwa:  

“Ke ltika ibul melngajarkan shalat, matelri shalat yang ibul be lrikan yang me lre lka 

muldah dipahami melskipuln se ldikit delmi se ldikit melre lka kulasai, dikarelnakan 

disinikan ada belbe lrapa macam keltulnaan ada tulnarulngul, tulnane ltra, aultis, dan 

tulnagrahita, jadi seltiap ibul melngajarkan shalat ibul mellakulkan praktelk 

melmbe lrikan meldia shalat belrulpa gambar dan bacaan-bacaan shalat. 

Dikarelnakan anak yang diajarkan belrbagai keltulnaan ibul telntulnya haru ls bisa 

melngulasai pe lmbellajaran dikarelnakan gulrul PAI di tingkat SMPLB ini hanya 

melmiliki 1 orang gulrul PAI yaitul ibul se lndiri.”108
 

Be lrdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpullkan bahwa gulru l 

Pe lndidikan Agama Islam tidak hanya me lngajarkan anak tulnarulngul saja akan teltapi 

se lmula anak belrke lbultulhan khulsuls di tingkat SMPLB Bu lke lsra Banda Ace lh, 

dikarelnakan di tingkat se lkolah SMPLB Bulke lsra hanya me lmiliki satul orang gulrul 

Pe lndidikan Agama Islam. Gulrul me lngajarkan matelri ke lpada anak yang muldah melre lka 

kulasai dan melngajarkan anak-anak delngan cara melmpraktelkkan langsulng de lngan 

melnggulnakan me ldia gambar dan mellafalkan bacaan-bacaan selcara langsulng ke lpada 

anak didik, selbagai gulrul PAI di SMPLB bulke lsra belliaul melnye lbultkan bahwa selbagai 
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gulrul agama belliaul julga haruls mampul me lngulasai dan belrtanggulng jawab dibidang 

ke lagamaan yang diajarkan dan mampul me lnye llami karaktelr anak didik. 

2. Metode Pembelajaran 

Me ltodel adalah cara ataul telknik yang digulnakan olelh gulrul dalam prosels 

pe lmbellajaran ulntulk melwuljuldkan tuljulan pelmbe llajaran agar belrjalan delngan baik. 

Me ltodel pelmbe llajaran sangatlah pelnting dalam pelndidikan selorang anak dikarelnakan 

anak didik mampul dan muldah ulntulk melmahami pelmbe llajaran yang disampaikan ole lh 

pe lndidik.  

Me ltodel dan pe lndelkatan melrulpakan mode ll yang saling be lrkaitan satul sama 

lain yaitul me lru lpakan tindakan selorang gulrul yang suldah te lre lncana dan disulsuln 

se lde lmikian rulpa dalam mellakulkan prose ls kelgiatan bellajar melngajar. Dalam melmilih 

se lbulah meltodel dan pelnde lkatan julga dise lsulaikan delngan karaktelr anak didik dalam 

lingkulngan pe lmbe llajaran belrlangsulng. De lngan adanya me ltodel dan pe lndelkatan 

telrse lbult dapat melnghilangkan ke lje lnulhan dalam pelmbellajaran selhingga anak didik 

melmiliki selmangat dalam prosels be llajar, dan muldah ulntulk melne lrima matelri yang 

dibelrikan. Meltode l dan pelnde lkatan yang gulnakan gulrul PAI di tingkat SMPLB 

Bulke lsra Banda Ace lh me lnggulnakan meltode l delmonstrasi dan celramah yang mana 

pe lndelkatan yang disajikan delngan individulal dan elkspositori. 

Be lrikult hasil wawancara delngan gulrul PAI me lnge lnai meltode l dan pe lnde lkatan 

yang digulnakan dalam prosels pe lmbellajaran shalat: 
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“Me ltodel yang ibul gulnakan ya ada meltode l delmonstrasi dan celramah, ulntulk 

stratelginya ibul me lnggulnakan individulal dikarelnakan stratelgi ini 

melnye lsulaikan de lngan ke lbultulhan dan masing-masing individul, se llain itul ibul 

julga me lnggulnakan strate lgi e lkspositori, yang mana pe lnyampaian langsulng 

dari ibul hanya saja stratelgi ini tidak ibul gulnakan di seltiap mata pellajaran, ibul 

tidak melmaksakan melrelka melmahami matelri selcara melndalam yang pe lnting 

melre lka taul.
109

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpullkan bahwa adapuln me ltodel yang 

biasa digulnakan pada pelmbellajaran bagi anak tulnarulngul di SMPLB Bulke lsra yaitul 

meltode l delmonstarsi, celramah, yang disajikan dalam modell pe lmbellajaran elkspositori 

dan individulal. Starelgi individu lal yaitul pe lmbellajaran yang me lmbelrikan ke lse lmpatan 

ke lpada pelse lrta didik ulntulk melne lntulkan se lndiri waktul dan telmpat bellajar siswa 

indoor maulpuln oultdoor. E lkspositori yaitul pe lmbellajaran yang me lnelkankan ke lpada 

prose ls pe lnyampaian matelri se lcara velrbal dari selorang gulrul ke lpada selke llompok siswa 

ulntulk melngulasai matelri pelmbellajaran selcara optimal. 

Me ltodel de lmonstrasi dan celramah, ini dianggap te lpat bagi anak tulnarulngu l 

ulntulk melmbelrikan pelmahaman dan pelnge ltahulan kelpada siswa. Me ltodel de lmonstarsi 

dipelrgulnakan dalam pelmbe llajaran agama ulntulk me lncontohkan kelpada anak 

tulnarulngul agar me lrelka dapat mellihat selrta melnirul matelri yang diajarkan olelh gulrul. 

Tidak hanya de lmonstrasi, meltodel celramah julga digulnakan gulrul agama dalam 

pe lnyampaian informasi yang dianggap pe lnting, se lrta melnggulnakan bahasa yang 

se lde lrhana agar muldah dipahami olelh anak tulnarulngul.  
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3. Materi  

Ke lmuldian pe lne lliti belrtanya lagi ke lpada gulrul PAI apakah me ltodel dan 

pe lndelkatan yang ibul gulnakan elfe lktif dalam prosels pe lmbellajaran ibadah shalat, 

be lrikult hasil wawancara: 

“Elfe lktif, dikarelnakan meltodel de lmonstrasi itulkan dapat melmbantul anak ulntulk 

mellihat selcara langsulng bagaimana me llakulkannya, contohnya ya se lpe lrti 

melnde lmonstrsikan ge lrakan-ge lrakan shalat, wuldhul. Yang kita keltahuli anak 

tulnarulngul kan me lmiliki kelkulrangan dalam hal pelndelngaran, namuln be lgitu l 

gulrul te ltap tidak bisa melngajarkan telrlalul banyak matelri, misalnya ke lse llulrulhan 

ibadah shalat ataul tata cara wuldhul kelpada anak tulnarulngul.walaulpuln be lgitu l 

meltode l ini teltap sangat e lfe lktif tidak hanya de lmonstrasi saja celramah julga 

sangat be lrpe lran dalam pelmbe llajaran”. 110
 

 

4. Evaluasi  

Pe lne lliti Be lrtanya ke lmbali kelpada gulrul PAI bagaimana ibul melnge ltahuli bahwa 

meltode l dan pelndelkatan telrse lbult elfe lktif, be lrikult hasil wawancara delngan gulrul PAI: 

“Jadi kita selbagai pe lngajar suldah me lngajarkan matelri te lrse lbult se lcara 

be lrullang-ullang jadi pada saat kita mellakulkan e lvalulasi pada matelri telrse lbult,  

maka kita dapat mellihat apakah sulatul me ltodel itul e lfe lktif ataul tidak. jadi kita 

se lbagai pelngajar julga haruls melnggulnakan meltodel yang bisa dite lrima olelh 

anak didik selhingga anak didik bisa me lne lrima matelri pelmbe llajaran yang kita 

ajarkan delngan muldah”.111
 

 

Ke lmuldian pe lnelliti belrtanya lagi ke lpada gulrul PAI bagaimana relspon pe lse lrta 

didik delngan me ltodel dan pelnde lkatan yang ibul te lrapkan, belrikult wawancara gulrul PAI: 

“Baik, bagi melre lka dikrelnakan bisa melnangkap hasil dari matelri yang suldah 

ibul sampaikan selhari-hari dalam pelmbellajaran, melrelka sangat antulsias ulntulk 
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be llajar se lpelrti ya prakte lk shalat, wuldhul dan yg lain. Walaul se lcara be lru llang-

ullang ulntulk melmpe llajarinya”.112
 

Dari hasil wawancara diatas dapat pelnu llis simpullkan bahwa meltodel-me ltode l 

yang digulnakan ole lh gulrul PAI sangatlah elfe lktif dan belrpe lngarulh te lrhadap anak 

didik, dapat melmbelrikan manfaat dan melre lka muldah ulntulk melmahami apa yang 

melre lka pellajari, melskipuln melmpellajarinya se lcara belrullang-ullang.  

Pe lne lliti belrtanya ke lmbali kelpada gulrul PAI te lrkait delngan apabila meltode l dan 

pe lndelkatan telrse lbult tidak elfe lktif bagaimana melnyikapinya, be lrikult wawancara 

de lngan gulrul PAI: 

“De lngan me lmbelrikan melre lka tulgas rulmah yaitul pr atau l re lme ldial yang mana 

melre lka tidak melnge lrti, jadi delngan adanya ibul kasi pelke lrjaan rulmah melrelka 

biasa bellajar kelmbali matelri yang ibul be lrikan, kita delngan mulrid saling 

be lrintelraksi satul sama lain saling diskulsi dan melngullang ke lmbali 

pe lmbellajaran selbe llulmnya”.113
 

5. Siswa  

Ke lmuldian pe lne lliti belrtanya lagi ke lpada gulrul PAI te lrkait delngan hasil dari 

meltode l dan pelnde lkatan yang dite lrapkan, apakah dapat dipahami olelh anak ataul 

se lbagian saja, dan apakah dari strate lgi te lrse lbult anak bisa mandiri dalam 

mellaksanakan shalat, belrikult wawancara de lngan gulrul PAI:  

“Se lbagian saja sih dikarelnakan pelnge ltahulan anak-anak ini belrbelda ada yang 

Iqnya tinggi dan ada yang re lndah, dan Iqnya yang re lndah kita biasanya 

melmbimbingnya ke lmbali, jadi ibul melngullang ke lmbali pelmbellajaran 

contohnya ya se lpe lrti praktelk shalat, Ulntulk shalat selndiri melre lka bisa karelna 
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dari anak tulnarulngul se lbagian ada yang suldah masulk asrama, disana melrelka 

dibimbing, dan diajarkan lagi”.114
 

Hasil wawancara delngan Ke lpala Se lkolah SLB Bulke lsra Banda Ace lh: 

“Ya yang mana dari tingkat kelbe lrhasilan shalat itul selndiri yang kita lihat 

pe lrkelmbangannya se ljaulh ini ada hasilnya. Hal telrse lbu lt dapat kita lihat dari 

pe lrkelmbangan se ltiap hari anak-anak suldah bisa mellaksanakan shalat, 

walaulpuln ada se lbagian yang haruls dibimbing lagi ole lh gulrulnya, kare lna anak-

anak disini melmiliki keltelrbatasan masing-masing dalam pelngulcapan ataul 

ge lrakannya”.115
 

Dari telmulan hasil wawancara diatas dapat disimpullkan bahwa pelmbellajaran 

shalat selbagian anak tulnarulngul suldah biasa melmahami cara shalat walapuln se lbagian 

anak ada yang tidak bisa, diselkolah ini tidak melnulntult mulridnya ulntulk langsulng bisa 

dikarelnakan pelnge ltahulan anak yang be lrbe lda-be lda ada anak yang Iqnya tinggi dan 

ada anak yang Iqnya re lndah, me lrelka bisa me llaksanakan shalat selndiri karelna ada 

se lbagian anak masulk asrama jadi di asrama melre lka dimbing dan diajarkan. 

6. Guru 

Dalam melmullai prose ls pe lmbe llajaran biasanya gulrul Pe lndidikan Agama Islam 

di SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh melngulcapkan salam keltika masulk kellas dan siswa 

melmbaca doa telrle lbih dahullul, anak-anak di sulru lh duldulk, diam dan patulh, se ltellah itul 

gulrul me lmastikan anak-anak tulnarulngul te llah siap mellakulkan prose ls pe lmbellajaran. 

Yaitul de lngan me lmpe lrhatikan kelsiapan dan ke lrapian telmpat duldulk siswa, dan 
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melmastikan anak didik tellah melmbulka bulkul tu llisnya se lrta melmbe lri taul matelri apa 

yang akan dipellajari. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara delngan gulrul PAI: 

 “Ya selpe lrti selkolah yang lain pada ulmulmnya. Se lbellulm melmasulki 

pe lmbellajaran shalat, melrelka diajarkan patulh, duldulk, diam, melre lka haruls 

diajarkan bagaimana belrsikap dan belrinte lraksi delngan lawan bicaranya, jika 

bulkan dari kelpatulhan maka pelmbellajaran tidak akan belrjalan delngan baik, 

dan seltiap ibul akan melmullai pelmbellajaran ibul melmbimbing anak ulntulk 

be lrdoa telrle lbih dahullul, se ltellah melmbaca doa ibul lihat siapa yang be llulm 

melmbulka bulkul pe llajarannya, jika be llulm maka ibul melnyulrulh me lrelka 

melmbulka bulkulnya. Lalu l ibul akan me lmbelritahul me lnge lnai matelri apa hari ini, 

apakah matelri lanjultan dari matelri se lbe llulmnya ataul matelri yang barul”116
 

Dari hasil telmulan di atas dapat disimpullkan bahwa pelmbulkaan prosels 

pe lmbellajaran yang dilakulkan olelh gulrul agama Islam dimullai delngan me lmbaca doa, 

melmbe lrikan arahan kelpada anak didik agar diam, duldulk, dan patulh, dan 

melmpe lrhatikan kelsiapan anak dalam bellajar, selrta melmbe lri tahul matelri apa yang 

akan dipellajari. 

7. Tujuan  

Be lrikult hasil wawancara delngan ke lpala selkolah SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh 

melnge lnai tuljulan shalat bagi anak belrke lbultulhan khulsuls tulnarulngul: 

“Sama delngan anak yang lainnya, sulpaya anak-anak bisa shalat dan telrbiasa 

mellaksanakan shalat, selmoga me lnjadi anak-anak yang shole lh, be lrbakti 

ke lpada orang tula, kelpada gulrul, dan abang-abangnya, ade lk-ade lknya, dan 

be lrakhlak yang baik”.117
 

Se lnada delngan gulrul PAI yang me lngatakan bahwa: 
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“Tuljulan sulpaya anak-anak bisa shalat walaulpuln melre lka melmpulnyai 

ke ltelrbe llakangan, melmiliki akhlak yang baik yang akan be lrgulna ulntulk 

pe ldoman hidulp belgitulpuln di masyarakat”.118
 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan kelpala selkolah dan gulrul PAI me lnge lnai 

tuljulan shalat bagi anak belrke lbultulhan khulsuls tulnarulngul maka pe lne lliti melnyimpullkan 

bahwa agar siswa-siswi di se lkolah lular biasa ini melnjadi pribadi yang shole lh, baik, 

be lrbakti kelpada orang tula dan melmahami nilai-nilai agama dan bisa melnelrapkan 

dikalangan masyarakat, dan selbagai be lkal hidulp di masa delpan. 

Ke lmuldian pe lne lliti belrtanya ke lmbali ke lpada Ke lpala Se lkolah telrkait 

bagaimana tanggapan bapak melnge lnai pe lmbellajaran shalat pada siswa tulnarulngul, 

be lrikult hasil wawancara: 

“Ya kita melmang disini itul sangat ditulntult, bulkan hanya anak tulnarulngu l 

bahkan sampai kel gulrul-gulrulnya, makanya kita disini belrsama tiap hari shalat 

zulhulr be lrjamaah, dan kita bikin abseln siapa yang tidak sholat baik mulrid, 

gulrul, kalaul tidak ada keltelrangan je llas kita kellularkan dari selkolah, karelna itul 

se lkolah kita belrkaraktelr, jadi selorang gu lrul itul haruls belrkaraktelr,  shalat dullu l 

gulrulnya barul diajarkan kelpada anak-anak, kalaul dirulmah itul te lrse lrah maul 

tidak shalat yang pe lnting disini haruls shalat”.119
 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan ke lpala selkolah maka pelne lliti 

melnyimpullkan bahwa se lkolah SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh adalah se lkolah yang 

be lrkaraktelr, se lkolah ini melne lrapkan shalat zulhulr be lrjamaah, shalat ialah sulatu l 

ke lwajiban bagi se ltiap ulmat mulslim melskipuln anak belrkelbultulhan khulsuls se lkalipuln 

wajib mellaksanakan shalat melre lka diajarkan, dibimbing, dan tidak hanya mulrid gulrul 
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julga diwajibkan shalat belrjamaah, jadi selkolah melmbulat abseln ulntulk mulrid dan gulrul 

siapa yang tidak mellaksanakan shalat tanpa keltelrangan yang je llas maka pihak 

se lkolah akan melnge llularkannya.  

C. Kendala dan Solusi yang Dilakukan Oleh Guru PAI Dalam Menangani 

Anak Berkebutuhan Khusus (tunarungu) di SMPLB Bukesra Banda Aceh 

Be lrikult hasil wawancara delngan Ke lpala Se lkolah dan gulrul PAI me lnge lnai 

ke lndala yang dihadapi gulrul PAI dalam melmbimbing anak tulnarulngul dalam 

pe lmbellajaran shalat, selrta bagaimana solulsinya, be lrikult hasil wawancara delngan 

ke lpala selkolah: 

“Se lmula anak  belrke lbultulhan khulsuls me lmiliki kelndala, belrbicara telntang anak 

tulnarulngul ke lndala ya me lre lka me lmiliki keltelrbatasan dalam hal melnde lngar dan 

lambat dalam melmahami selsulatul, bacaan imam tidak bisa melnde lngar, 

makanya waktul shalat di shaf-shaf itul kita sellingi delngan anak-anak lain 

se lpe lrti anak tulnane ltra, tulnagrahita, jadi waktul rulkulk melre lka bisa melrasakan, 

itul salah satul kelndala, karelna tidak bisa melnde lngar dan be lrbicara itul adalah 

salah satul ke lndala yang be lsar”.120
 

 

Se lnada delngan gulrul PAI me lnyatakan bahwa 

“kelndala ya anak tulnarulngul me lmiliki ke lkulrangan dalam pelnde lngarannya, 

dalam belrbicara, belrintelraksi delngan yang lain, dan lambat dalam melmahami 

sulatul pellajaran apa yang suldah ditelrapkan gulrul”. 121
 

Hasil wawancara delngan gulrul PAI: 

“Solulsinya kita selbagai gulrul haruls me lngikulti arah pelrke lmbangan anak, dalam 

be llajar tidak melmaksa anak haruls ce lpat melmahami sulatul pe lmbellajaran, 
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pe lmbellajaran kita ajarkan delngan pe lrlahan-lahan de lngan sabar me lndidik anak 

tulnarulngul”.122
 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan kelpala selkolah dan gulrul PAI me lnge lnai 

ke lndala selrta solulsi yang dihadapi keltika melmbimbing anak prosels pelmbellajaran 

shalat di tingkat SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh, maka pelne lliti melnyimpullkan bahwa 

ke lndala yang ada pada anak tulnarulngul ialah keltelrbatasan dalam hal melnde lngar, 

be lrbicara, dan lambat dalam melmahami sulatul dalam pelmbe llajaran. Solulsi yang dapat 

dibelrikan ialah keltika anak mellakulkan shalat belrjamaah maka di shaf-shaf shalat itul 

dise llingi delngan anak-anak yang  lain se lpe lrti tulnaneltra, tulnagrahita, dan selbagai gulrul 

haruls melngikulti pe lrke lmbangan anak.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Se ltellah diadakan pelne llitian melnge lnai “Stratelgi Gulrul PAI dalam 

Pe lmbellajaran Fiqih Pada Mate lri Shalat Bagi Anak Be lrke lbultulhan Khulsuls di SMPLB 

Bulke lsra Banda Ace lh” pe lne lliti dapat melnarik kelsimpullan belrdasarkan hasil analisis 

yang dise lsulaikan de lngan tulju lan pelmbahasan dalam skripsi ini. Pelne lliti dapat 

melnulliskan kelsimpullan selbagai be lrikult:  

1. Prose ls pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh 

melnggulnakan kulrikullulm 2013, dan KTSP. Adapuln di tingkat SMPLB se lndiri 

hanya melmpulnyai satul gulrul PAI yang melngajarkan sellulrulh pelmbe llajaran 

agama Islam di SMPLB. Me ltode l dan pelnde lkatan yang digulnakan gulrul PAI di 

SMPLB Bulkse lra Banda Ace lh yaitul me lnggulnakan me ltodel de lmonstrasi dan 

celramah delngan pe lnde lkatan individulal dan elkspositori. Ke lmuldian se llama 

prose ls wawancara di SMPLB de lngan gulrul PAI te lrse lbult maka hasil yang 

dipelrole lh adalah gulrul PAI te lrse lbult mampul me llaksanakan tulgas se lbagai gulru l 

agama yang profe lsional se lrta melngulasai aspelk ke lilmulannya dalam bidang 

ke lagamaan yaitul dalam selmangat gulrul PAI dalam melmbimbing dan melndidik 

anak-anak belrke lbultulhan khulsuls dalam pelmbellajaran shalat di SMPLB Bulke lsra 

Banda Ace lh. Ke lmuldian dari hasil telmulan wawancara delngan pe lngajar bahwa 

meltode l dan pelndelkatan yang digulnakan olelh gulrul PAI te lrse lbult telrbulkti elfe lktif 
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dan melmbawa hasil dalam pelmbellajaran shalat bagi anak tulnarulngul, se lbagian 

anak suldah bisa mellaksanakan shalat hal telrse lbult dapat dilihat dari 

pe lrkelmbangan anak seltiap hari mellaksanakan shalat melskipuln anak tulnarulngu l 

tidak mampul melndelngar de lngan baik hal telrse lbult belre lfelk telrhadap bacaan 

shalat anak maulpuln dalam gelrakan yang tidak se lmpulrna. Walaul delmikian 

anak-anak yang be llulm bisa melngulasai dan melmahami ge lrakan dan bacaan 

shalat gulrul akan melngu llangi kelmbali pelmbellajaran yang be llulm mampul 

dikulasai olelh anak walaulpuln me lmbultulhkan waktul yang culkulp lama. Dan 

tuljulan shalat bagi anak belrke lbultulhan khulsuls itul se lndiri yaitul ulntulk 

melmbiasakan anak dalam shalat, melnjadikan anak-anak yang shole lh dan 

shalelha, dan belrbakti kelpada orang tula dan gulrul.  

2. Ke lndala  pada anak tulnarulngul dalam pe lmbellajaran shalat yaitul kondisi fisik 

yang tidak dapat melndelngar, be lrbicara, lambat dalam melmahami selhingga 

informasi yang disampaikan olelh gulrul melnjadi sullit ulntulk ditelrima olelh mulrid. 

Adapuln solulsi dari pe lrmasalahan telrse lbult delngan gulrul me lngikulti arah 

pe lrkelmbangan anak selrta tidak melmaksa anak ulntulk celpat melmahmi sulatul 

pe llajaran. Ke ltika anak tulnrulngul me llaksanakan shalat belrjamaah maka diseltiap 

saf-saf haruls dise llingi delngan anak-anak yang me lmiliki kelmampulan dalam 

pe lndelngaran yaitul anak tulnaneltra, tulnagrahita delngan be lgitul anak tulnarulngu l 

bisa melrasakan pelrge lrakan saat keltika shalat.  
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B. Saran 

1. Bagi pihak se lkolah lelbih melnye ldiakan banyak fasilitas pelnu lnjang 

pe lmbellajaran kelpada anak tulnarulngul gulna melmpe llancar prosels pe lmbe llajaran, 

dan melnambah telnaga pe lngajar khulsu lsnya gulrul Pe lndidikan Agama Islam 

agar dapat melmbe lrikan pellayanan yang baik ulntulk anak be lrke lbultulhan khulsuls 

di tingkat SMPLB Bulke lsra Banda Ace lh.  

2. Bagi gulrul me ldia pelmbellajaran pelrlul adanya pe lnambahan lagi agar dalam 

prose ls be llajar melngajar mulrid lelbih aktif delngan me ldia yang le lbih elfe lktif, 

se lpe lrti telknologi dan komulnikasi bagi anak tulnarulngul. Kompe lte lnsi gulru l ialah 

melrulpakan selbulah kulnci dari kelbe lrhasilan pelmbe llajaran, olelh karelna itul gulru l 

diharapkan melningkatkan kulalitas pelmbellajaran dan lelbih melmahami 

ke lbultulhan pe lse lrta didiknya.  

3. Pe lne lliti julga me lngharapkan bahwa orang tula mulrid dapat melmbanguln 

komulnikasi dan kelrjasama yang baik de lngan gulrul ulntulk me lnge ltahuli apa saja 

yang diajarkan diselkolah ulntulk dapat melmbantul anak ulntulk bellajar dirulmah 

se lpe lrti saat anak mellaksanakan ibadah shalat dirulmah orang tula haruls 

melndampingi anak, karelna pelmbe llajaran shalat ditelrapkan se ljak ulsia dini agar 

melnjadi sulatul kelbiasaan yang baik bagi anak.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

A. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah 

Nama :  

1. Apa saja visi dan misi SLB Bukesra Banda Aceh? 

2. Kurikulum apa yang dipakai dalam pembelajaran di SLB Bukesra Banda 

Aceh?  

3. Bagaimana pelaksanaan kurikulum PAI di SLB Bukesra Banda Aceh? 

4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai pembelajaran pada siswa 

tunarungu? 

5. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru PAI ketika membimbing anak 

tunarungu dalam pembelajaran shalat, serta bagaimana solusinya? 

6. Apa tujuan dari pembelajaran shalat ini kepada siswa tunarungu? 

7. Bagaimana tingkat keberhasilan pembelajaran shalat ini menurut 

pandangan Bapak/Ibu? 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Pertanyaan kepada guru PAI 

Nama : 

1. Sejauh mana Bapak/Ibu dalam menguasai materi shalat yang Bapak/Ibu 

ampuh selama ini? 

2. Metode dan pendekatan apakah yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran ibadah shalat? 

3. Apakah metode dan pendekatan yang Bapak/Ibu gunakan efektif dalam 

proses pembelajaran ibadah shalat? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui bahwa metode dan pendekatan tersebut 

efektif? 

5. Bagaimana respon peserta didik dengan metode dan pendekatan yang 

Bapak/Ibu terapkan? 

6. Apabila metode dan pendekatan tersebut tidak efektif bagaimana 

Bapak/Ibu menyikapinya? 

7. Bagaimana hasil terhadap anak didik dari metode dan pendekatan 

pembelajaran ibadah shalat yang Bapak/Ibu terapkan? (Apakah dapat 

dipahami oleh semua peserta didik atau sebagian saja, dan apakah dari 

strategi tersebut anak didik bisa mandiri dalam melaksanakan shalat?). 

8. Bagaimana proses pembelajaran shalat bagi anak berkebutuhan khusus 

tunarungu? 

9. Apa tujuan dari pembelajaran shalat ini bagi anak berkebutuhan khusus 

tunarungu? 



10. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi ketika menangani anak 

berkebutuhan khusus tunarungu dalam pembelajaran ibadah shalat? Jika 

ada, apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi? 

11. Bagimana solusi untuk mengatasi persoalan tersebut? 



DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPLB Bukesra Banda Aceh 

 

Wawancara dengan guru PAI SMPLB Bukesra Banda Aceh 

 

Foto Kegiatan Murid 

 



 

Foto lingkungan sekolah 
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